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BAB I

PENDAHULIAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan sebagai suatu lintasan yang bertujuan untuk

melewatkan lalu lintas baik berupa manus.a atau barang dan suatu tempat ke

tempat lainnya. Jalan merupakan prasarana trannsportasi yang bertujuan untuk

menghubungkan suatu tempat dengan tempat yang lainnya melalui jalan darat.

Dengan adanya jalan akan membantu memperlancar kegiatan / mobihtas
masyarakat daerah sekitar.

Dengan dem.k.an jalan raya merupakan suatu kebutuhan yang cukup
esensial bag, suacu daerah dalam rangka peningkatan pertumbuhan masyarakat,
baik itu di bidang ekonomi, politik, sosial, budaya ataupun hankam.

Melihat begitu besarnya arti penting jalan, maka dan itu pembangunan
jalan lingkar dalam kampus UII Terpadu dibutuhkan oleh semua cvitas akaderms

ba,k itu mahasiswa, dosen, staff pengajaran, serta masyarakat sekitarnya, dimana
jalan tersebut untuk mengakses ke luar dan ke dalam hngkungan kampus UII
Terpadu dan proses perkuliahan diharapkan dapat berjalan dengan efektif dan
lancar sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam pembangunan jalan lingkar kampus UII Terpadu ini tim Perencana

belum melakukan studi Rekayasa Nilai pada proyek tersebut, sehingga peneliti



mencoba mengadakan studi Rekayasa Nilai pada proyek jalan lingkar kampus UII

Terpadu, untuk menentukan jenis lapis perkerasan yang akan dipakai dalam

proyek itu nantinya.

1.2 Tujuan Tugas Akhir

Memilih alternatif terbaik dalam pemilihan bahan lapis perkerasan yang

dapat menghasikan efisiensi, keamanan serta kenyamanan yang optimal antara

perkerasan flexibel dengan perkerasan semiflexibel

1.3 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tim Perencana proyek

agar dalam merencanakan suatu proyek hendaknva melakukan Rekayasa Nilai

agar didapat penghematan biaya yang optimal tanpa menghilangkan kualitas dan

proyek tersebut.

1.4 Batasan Penelitian

1. Pada penelitian Tugas Akhir ini yang ditinjau adalah biaya

perancangan konstniksi dengan jenis konstruksi fllexibel pevement

dan semiflexibelpavement.

2. Penelitian dilakukan berdasarkan data perancangan jalan dikampus
UII Terpadu.

3. Pada penelitian ini tidak memperhitungkan peubahan geometik

jalan (geometrik jalan dianggap tetap).



4. Metode pemilihan altematit terbaik yang digunakan dalam analisis

adalah Rekayasa Nilai.

5. Konstruksi.flexibel pavement menggunakan bahan konstruksi lapis

perm ukaan jenis AC (Asphalt Concrete).

6. Konstruksi semiflexibel pavement menggunakan Paving block

sebagai bahan lapis permukaan.

7. Data LHR adalah sebagai berikut:

Kendaraan ringan 2ton 10000

Bus 8 ton ]n„

Truck 2as 10 ton ]000

Trailer 3as 18.5 ton 500



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Kuiper (1984) mengatakan bahwa perkerasan paving block didacrah

industri berat adalah bentuk yang paling cocok dibanding bentuk segi banyak atau

bergerigi.

Miura dan kawan-kawan (1984) menyatakan bahwa interlock bentuk segi

enam mempunyai daya dukung yang lebih rendah dan tingkat rutting (baik pada

keadaan awal maupun dalam perkembangannya) yang lebih tinggi dibanding

bentuk segi empat.

Sastrowiyoto (1984) menyatakan bahwa bentuk paving block segi empat

pada perkerasan yang digunakan pada lalu lintas berat, sedangkan pada perkerasan

untuk lalu lintas sedang dan ringan dapat menggunakan bentuk paving block segi

empat atau yang lainnya yang sesuai.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Lalu Lintas

Kebutuhan manusia akan perpindahan dalam suatu masyarakat menimbulkan

transportas, / pengangkutan. Untuk mengangkut orang atau barang diperlukan alat

angkut dan pergerakan alat angkut tersebut secara keseluruhan menimbulkan la!u

lintas atau kata lain lalu lintas adalah turunan kedua dan transportasi .

3.1.1 Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi Kendaraan (C).

Jalur rencana merupakan salah satu jalur lalu lintas dan suatu ruas jalan raya,
yang menampung lalu lintas terbesar. Jika jalan tidak mempunyai tanda batas jalur,

maka jumlah jalur di tentukan dari lebar perkerasan menurut tabel d, bawah ini :

Tabel 3.1 Jumlah Jalur Berdasarkan Lebar Perkerasan
Lebar perkerasan. (L) m Jumlah jalur

L < 5,5 m
1jalur

5,5 < L < 8,25 m 2 jalur
8,25 <L< 11,25 3 jalur

11,25 <L< 15,00 m 4 jalur

15,00 <L< 18,75 m 5 jalur
18,75 <L<22,00m

Sumber: SKBI, 1988
6 jalur

J



Koefisien distribusi kendaraan (C) untuk kendaraan ringan dan berat yang
lewat pada jalur rencana ditentukan menurut tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Jumlah Jalur
i

h
Kendaraan ringan | Kendaraan berat

i

1 arah 2 arah 1 1 arah 1 2 arah

1jalur
! 1,000 1.000 1 KOOO | 1,000

2 jalur
i

i

0,600 j 0.500 1 0J00J 0^500
1 i 1

3jalur 0,400 0.400 I 0J0Q I 0/175 I
4jalur 0,300 [~ 0,450

1
5 jalur .' 0,250 0^425
6jalur

Sumber: SKRf IQXX

0.200 !
1 | ! 0,400 1

3.1.2 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan.

Angka Ekivalen (E) masing - masing golongan beban sumbu (setiap
kendaraan) ditentukan menurut rumus tabel di bawah ini :

Angka ekivalen sumbu tunggal ={bebansatu^mbutunggal, kg x4
8160 '

Angka ekivalen sumbu ganda =0,086 ' bebansatusu™buganda, kg 4̂
8160 '



Tabel 3.3 Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan

Beban satu sumbu Angka ekivalen

| Kg | Lbs Sumbu tunggal | Sumbu ganda
i

1000 j 2205
j

0,0002 ] 0,0053
i

2000 | 4409
1 . i

0,0036 0,0852

3000 ! 6613 0,0183 0,4314 |

4000 8817 0,0577 1,3631
i

5000 11021 0,1410 1 3,3275

6000 13225 0,2923 6,8996

7000 15429 0,5415 12,7818

8000 17633

j—

0,9238 21.8044

9000 19837 1,4798 34,9256

10000 22041 2,2555 53,2310

11000 24245 3,3023 77,9342

12000 26449 4,6770 110,3764

13000 28653 6,4419 152,0267

14000 30857 8,6647 204,4816

15000 33061 11,4184 269,4656

16000

QiimKAr-CFDr moo

35265 14,7815 348,8309



3.13 Lalu Lintas Harian Rata-rata dan Rumus -rumus Lintas Ekivalen.

a. Lalu lintas Harian Rata - rata (LHR)

Lalu lintas Harian Rata - Rata (LHR) adalah volume lalu lintas rata - rata

dalam satu hari. Ditiniau dari cara mempeioleh datanya, dalam LHR ini dikenal ada 2

jenis yaitu Lalu lintas Harian Rata - rata dan Lalu lintas Harian Rata - rata Tahunan

(LHRT). LHRT diperoleh dari volume lalu lintas dalam satu tahun dibagi 365 hari

dengan satuan smp/hari/2 arah atau kendaraan/hari/2 arah.

b. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Dihitung dengan rumus sebagai berikut :

n

LEP = 2 LHRj x Cj x Ej
J-l

Catatan : j = jenis kendaraan.

c. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

Dihitung dengan rumus sebagai berikut :

n UR

LEP = I LHRj (1+i) x Cj x Ej
J=l

Catatan : j = jenis kendaraan

i = perkembangan lalu lintas



d. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Dihitung dengan rumus sebagai berikut

LET = LEJ_+_LEA

e. Lintas Ekivalen Rencana (LER)

Dihitung dengan rumus sebagai berikut

LER = LET x FP

Faktor Penyesuaian (FP) tersebut di atas ditentukan dengan rumus:
FP = UR/10

3.2 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR

Daya dukung tanah dasar (DDT) ditetapkan berdasarkan grafik korelas,
(gambar 1). Yang dimaksud dengan harga CBR d.sini adalah harga CBR lapangan
atau CBR laboratonum. Harga yang mewakili dan sejumlah harga CBR yang
dilaporkan, ditentukan sebagai berikut:

a. Tentukan harga CBR terendah

b. Tentukan berapa banyak harga CBR yang sama dan lebih besar dan
masing-masing nilai CBR.

c Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100%. Jumlah lainnya
merupakan prosentase dari 100%.

d. Dibuat grafik hubungan antara harga CBR dan prosentase jumlah tadi.
e. Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dan angka prosentase 90%.
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Gambar 3.1 Grafik Korelasi DDT dan CBR

Sumber: SKBI, 1987



3.3 Faktor Regional.

Faktor regional adalah faktor setempat, menyangkut keadaan lapangan dan
ikiim yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan daya dukung tanah dan
perkerasan. Dengan dem.kian dalam penentuan tebal perkerasan in,, faktor reg.ona,
hanya d,pengaruh, oleh bentuk ahnyemen (kelandaian dan t.kungan), persentase
kendaraan berat dan yang berhenti serta iklim (curah hujan) sebagai berikut:

Tabel 3.4 Faktor Regional (FR)

Kelandaian I
<6%

% kend berat

< 30 % > 30 %

Iklim I

< 900 mm/th

Iklim II

> 900 mm/th

Sumber: SKBI, 1988

0.5 1.0-1.5

1.5 2.0-2.5

Kelandaian 11
6-10%

% kend berat

< 30 % >30 %

.0 1.5-2.0

2.0 2.5-3.0

Kelandaian III |
>10%

% kend berat

< 30 % >30 %

1.5

2.5

2.0-2.5

3.0-3.5
1

3.4 Indeks Tebal Perkerasan (1TP)

Indeks tebal perkerasan adalah angka yang berhubungan dengan penentuan
tebal perkerasan. Nilai FTP didapat dan nomogram dengan masukan data LER, DDT
dan FR. Dalam menentukan tebal perkerasan yang akan dihitung adalah FTP.

Rumus umum untukmenentukan tebal perkerasan adalah :
ITP =al DI + a2 D2 + a3 D3 + a4 D4

Dengan :

^ =indeks tebal perkerasan

al,a2,a3,a4 =nilai koefisien kekuatan relatif lapisan
d1,d2,d3,d4 =tebal perkerasan tiap lapise

san
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Tiap-tiap lapisan memiliki batas minimal ketebalan sebagaimana tercantum

dalam SKBI 1998.
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Gambar 3.2 Grafik Nomogram IPT

Sumber: SKBI, 1987
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3.5. Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Koefisien kekuatan relatif (a) masing-masing bahan dan kegunaannya sebagai

lapis permukaan, pondasi, pondasi bawah,ditentukan secara korelasi sesuai nilai

Marshall Test ( untuk bahan dengan aspal), kuat te.kan (beban yang distabilisasi

dengan semen atau kapur), atau CBR (untuk bahan lapis pondasi bawah).

Tabel 3.8 Nilai Koefisien Kekuatan Relatif Bahan Flexibel dan Semiflexibel {a)
Koefisien kekuatan relatif Kekuatan Bahan

Jenis Bahan
al a2 a3 a4

Kt

Kg/cm"
MS

Kg
CBR

%
0,44 450 Block beton

0,40 350 Block beton

0,35 500 Block Asbuton

0,40 Pasir alas

0,40 744

Laston

0,35 590

0,32 454

0,30 340

0,35 744

Lasbutag

0,31 590

0,28 454

0,26 340

0,30 340 HRA

0,26 340 Aspal Macadam
0,25

- Lapen (mekanis)
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Tabel 3.5 Tebal minimum Lapisan perkerasan

ITP Tebal Minimum Bahan
-

<3.00

j

| 3.00-6.70

6.71 -7.49

7.50-9.99
j

5

j 5
| 7.5
I

j

7.5

Lapis pelindung
(buras/burtu/burda)
Lapen/Aspal Macadam, HRA,
Lasbutag, Laston
Lapen/Aspal Macadam, HRA,
Lasbutag,Laston
Lasbutag, Laston

i

j
i

> 10.00 10 Laston

Sumber: SKBI 1988

Tabel 3.6 Tebal Minimum Block terkunci

ITP Tebal Minimum (cm; Bahan

<5.0 6 Beton, Asbuton

5.0-10.0 8
j

Beton

10.0-12.0
i

10 Beton

1 >12.0
1

12 Beton

Sumber: SKBI, 1988 "—

Tabel 3.7 Tebal Minimum Lapis Pondasi.

ITP Tebal Minimum Bahan

<5.0 10 Batu pecah, stab. Tanah dgn semen, kapur
5.0-10.0 15

10

Batu pecah, stab. Tanah dgn semen, kapur
Laston atas/ATB

Batu pecah, stab. Tanah dgn semen, kapur
10.0-12.0 20

15

Pondasi Macadam

Laston atas/ATB

Batu pecah, stab. Tanah dgn semen, kapur
> 12..0 25 Pondasi Macadam

Penetrasi Macadam, Laston atas
Sumber: SKBI, 19*8
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Lanjutan Tabel 3.8 Nilai Koefisien Kekuatan Bahan (a)
Koefisien kekuatan Relatif

Sumber: SKBI, 1988
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3.6 Pelapisan Tambahan

Untuk perhitungan pelapisan tambahan (overlay), kondisi perkerasan jalan

lama (existingpavement) dinilai sesuai tabel dibawah ini.:

Tabel 3.9 Nilai Kondisi Perkerasan Jalan

No [ Jenis Lapisan Keteranyan
1
i

Li_
1 Kondisi (%)

j Lapis Permukaan
Umumnya tidak retak, hanva sedikit
deformasi pada jalur roda 90-100

Terhhat retak halus, sedikit defonnasi pada
jalur roda namun masih tetap stabil 70-90

Retak sedang, beberapa defomasi pada jalur
roda, pada dasarnya masih menunjukan
kestabilan 50-70

Retak banyak, deformai pada jalur roda,
menunjukan gejala ketidakstabilan 30-50

2 Lapis Pondasi

a. Pondasi Aspai Beton atau Penetrasi Macadam
Umumnya tidak retak 90-100
Terlihat retak halus, namun masih tetap
stabil 70-90
Retak sedang, pada dasarnya masih
menunjukan kestabilan 50-70
Retak banyak, menunjukan gejala
ketidakstabilan 30-50

b. Stabilisasi Tanah dengan Semen atau kapur
Indek Plastisitas (Plasticity Index = PI) < 10 70 - 100

c. Pondasi Macadam atau batu Pecah

Indek Plastisitas (Plasticitas Index = PI) < 6 80- 100
3 Lapis Pondasi

Indek Plastisitas (Plasticitas Index = PI) < 6 90-100

IndekPlastisitas(Plasticitas Index = PI) > 6 70-90
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Macam perkerasan.

Berdasarkan bahan penyusun perkerasan ada tiga macam kelompok
perkerasan yaitu:

1. Fleksibei Pavement (perekerasan lentur) yaitu suatu perkerasan yang
menggunakan bahan ikat aspal.

2. Rigid Pavement (perkerasan kaku/tegar); yaitu suatu pcrekrasan yang
menggunakan bahan ikat semen

3. Semi Fleksibei Pavement; yaitu konstrusi ini menggabungkan dua macam
konstruksi diatas.

3.7 Perkerasan Jalan

Perkerasan ja^'pavement yang sering disebut hanya disebut "perkerasan"

adalah suatu lapisan yang terdin dan satu ataupun beberapa lapisan material yang
diletakkan pada tanah dasar (subgrade) yang berfungsi untuk melindungi subgrade
dari kerusakan yang diakibatkan baik oleh lalulintas maupun pengaruh alam.

Bagian perkerasan jalan umumnya meliputi: lapis pondasi bawah (sub base
course ), lapis pondasi (base course), dan lapis permukaan {surface course).

>f3 % O • p <D
o

4, , LA * ^LA *•• i-i *

lapis permukaan

lapis pondasi

lapis pondasi bawah

Gambar 3.3 Susunan lapis perkerasan jalan



18

3.7.1 Tanah Dasar

Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dan
sifat-sifat dan daya dukung tanah.

Umumnya persoalan yang menyangkut tanah dasar adalah sebagai berikut:

a. Perubahan bentuk tetap (deformas, permanen) dan macam tanah tertentu
akibat lalu lintas.

b. Sifet mengembang dan menyusut dan tanah tertentu akibat perubahan kadar
air.

c Daya dukung tanah yang tidak merata dan sangat sukar ditentukan secara past,
pada daerah dengan macam tanah yang sangat berbeda sifat dan
kedudukannya, atau akibat pelaksanaannya.

d. Lendutan dan lendutan balik selama dan sesudah pembebanan lalu lintas dan
macam tanah tertentu.

e. Tambahan pernadatan akibat pembebanan lalu lintas dan penurunan yang
diakibatkannya, yaitu pada tanah berbutir kasar (granular soil) yang tidak
dipadatkan secara baik pada pelaksanaan.

3.7.2 Lapis Pondasi Bawah

Fungsi lapis pondasi bawah antara lain:

a. Sebagai bagran dari konstruksi perkerasan un.uk mendukung dan meyebarkan
beban roda.

b. Mencan efiSiensi penggunaan matenal yang relatifmurah agar lapisan-lapisan
selebihnya dapat dikurangi tebalnya (penghematan biaya konstruksi).
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c. Untuk mencegah tanah dasar masuk kedalam lapis pondasi.

d. Sebagai lapis pertama agar pelaksanaan dapat berjalan lancar.

Hal ini sehubungan dengan terialu lemahnya daya dukung tanah dasar terhadap roda-

roda alat-alat besar atau karena kondisi lapangan yang memaksa harus segera
menutup tanah dasar dari pengaruh cuaca.

3.7.3 Lapis Pondasi

Fungsi lapis pondasi antara lain :

a. Sebagai bagian perkerasan yang menahan beban roda.

b. Sebagai perletakan terhadap lapis permukaan.

Bahan-bahan untuk lapis pondasi umumnya harus cukup kuat dan awet sehingga

dapat menahan beban-beban roda. Sebelum menentukan suatu bahan untuk

digunakan sebaagai bahan pondasi, hendaknya dilakukan penyelidikan dan

pertimbangan sebaik-baiknya sehubungan dengan persyaratan teknik.

3.7.4 Lapis Permukaan

Fungsi lapis permukaan antara lain:

a. Sebagai bahan perkerasan untuk menahan beban roda.

b. Sebagai lapisan rapat air untuk melindungi badan jalan dari kerusakan akibat
cuaca.

c. Sebagai lapisan aus (wearing course).

Bahan untuk lapis permukaan umumnya adalah sama dengan lapis pondasi,

dengan persyaratan lebih tinggi. Penggunaan bahan aspal diperlukan agar lapisan
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dapat bersifat kedap air, disamping itu bahan aspal sendin membenkan bantuan

tegangan tank yang berarti mempertinggi daya dukung lapisan terhadap behan roda

lalulintas. Pemilihan bahan untuk lapis permukaan perlu dipertimbangkan kegunaan,

umur rencana serta pentahapan konstruksi, agar dicapai manfaat yang sebesar-

besarnva dari biaya yang dikeluarkan.

Dalam Tugas Akhir ini penulis akan membahas jenis lapis perm ukaan flexibel

yaitu AC (Asphalt Concrete) dan lapis permukaan semiflexibel yaitu paving block.

l^iC (Asphalt Concrete)

Asphalt concrete (AC) adalah merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan

yang terdiri dan agregat kasar, agregat halus, filler dan aspal keras dengan

perbandingan tertentu yang dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas
pada suhu tertentu.

2. Paving Block.

Paving block adalah lapis penutup yang terdiri dari suatu komposisi bahan

perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan tambah lainnya,
yang tidak mengurangi mutu paving block tersebut.

3.8. Pemeliharaan (Maintenance)

Selama perkerasan itu dinakai, seperti halnya bangunan yang lain perlu
pemeliharaan atau perbaikan guna membenkan keawetan pada konstruksi maupun
kenyamanan para pengguna perkerasan tersebut. Dalam perencanaan suatu
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perkerasan hendaknya perencanaan pemeliharaannyapun sudah dipikirkan juga.
Kareua waktu diadakan perbaikan-perbaikan akan berakibat gangguan terhadap arus
lalulintas, untuk itu diadakan usaha supaya gangguannya sekeci! mungkin.

3.9. Rekayasa Nilai.

3.9.1 Urnum

Dalam konsep pembiayaan suatu proyek pembangunan haruslah berdasarkan

teor, ekonomi yang mempertimbangkan untung rugi suatu pembiayaan proyek,
namun demikian pada saat im pertimbangan itu tidaklah mutlak, karena pertimbang;
harus lebih diutamakan lag,. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan proyek serta

dan kualitas proyek pembangunan. Untuk mendapatkan suatu model system
pendekatan manajerial yang baik.

Suatu manajerial yang baik dalam perencanaan suatu proyek pekerjaan akan

membenkan suatu nilai tambah tersendin didalam perencanaan tahap selanjutr.ya.
Hal ini akan berkaitan dengan fungsi, biaya, mutu dan nilai estetis suatu produk,
sehingga perlu rekayasa perencanaan untuk menghasilkan produk yang dnnginkan.

3.9.2 Definisi Rekayasa Nilai

Usaha pendekatan untuk mengidentifikasikan fungsi-fungsi yang tidak perlu
dan menghilangkan biaya-biaya yang kurang bermanfaat, tanpa harus mengurangi
kualitas,keamanan, keindahan dan Iain-lain disebut rekayasa nilai.

Identifikasi tersebut dilaksanakan pada proyek yang ditinjau dengan cara :

:an

umur
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1• Pemilihan bagian yang akan direkayasa, yang memungkinka,. terjadinya
untuk penghematan biaya.

2. Harus mengetahui fungsi dari bagian yang dianahsis.

3. Hirarki keuntungan yang sedang dianalisis

4. Alternatif yang ditmjau perlu dianalisis, untuk meyakinkan bahwa
alternatifyang dipil.'h data dilaksanakan.

Dalam rakayasa niliai ada beberapa istilah yang sering dipakai yang
sebenamya mempunyai pengertian yang tidak jauh berbeda.

1. Rekayasa nilai adalah suatu studi nilai pada proyek yang sedang
dikembangkan dan biasanya desainnya belum selesai.

2. Analisis nilai adalah studi nilai pada suatu proyek yang sudah dibangun
atau desainnya sudah selesai

3. Manajemen nila, adalah stud, nilai yang meneliti dan menempatkan
metodeiogi dan teknik yang sedang dipaka. pada pekerjaan rekayasa nilai

3.9.3 Tujuau Rekayasa Nilai

Tujuan dan rekayasa nilai adalah untuk memperoleh suatu produk atau
bangunan yang seimbang antara fungsi-fungs, yang dirmlik. dengan cost yang
dikeluarkan dengan menghilangkan biaya-biaya yang tidak perlu, tanpa
mengorbankan mutu, keandalan dan performance dan produk atau bangunan.
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3.9.4 Waktu Penerapan Rekayasa Nilai

Secara teontis, studi rekayasa nilai dapat diterapkan pada setiap tahap
sepanjang waktu proyek. Dan tahap konsep awal proyek hingga tahap pe-aksanaan
{construction), bahkan sampa, tahap penggantian (replacement).

Studi rekayasa nilai akan lebih menguntungkan jika diterapkan sejak awal
proyek atau sedini mungkin pada tahap konsep dan perencanaan, karena pada tahap
ini fleksibelitas untuk mengadakan perubahan-perubahan lebih besar tanpa
menimbulkan biaya-biaya tambahan untuk desain ulang.

Dengan perkembangan proses perencanaan, disain hingga tahap pelelangan,
maka biaya-biaya yang dikeluarkan dan biaya-biaya untuk mengadakan perubahan-
perubahan akan semakin bertambah, hingga akhirnya akan mencapai suatu titik
keseimbangan d.mana penghematan yang diperoleh dan stud, rekayasa nilai =0

3.9.5 Tahapan Rekayasa Nilai

Dalam melaksankan rekayasa nilai mengikut, suatu metodelog, yang tersusun
secara sistematis, urutannya adalah sebagai berikut :

1. Tahap informasi, meliputi pengumpulan data sebanyak mungkin,
pengenalan objek dan pengkajian serta pencataian biaya.

2. Tahap kreatif, bertujuan untuk memotivasi orang untuk berfikir dan
membangkitkan segala alternatif untuk memenuh, segala fungsi
penghematan. Hasil dan tahap kreatif ini akan dtbahas dan dievaluas, pada
tahap penelitian.
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3. Tahap pemlaian, bertujuan untuk mengevaluasi semua alternatif hasil dan

tahap kreatif. Evaluas, mi dilaksanakan untuk menentukan sejumlah pilihan

yang terbaik untuk dipelajari lebih lanjut, dan yang mempunyai potensi

besar untuk penghematan. Tahap ini terdiri dari: hitungan biaya awal, biaya
pemeliharaan dan siklus hidup, analisa untung - nigi serta analisa tingkat
kelayakan.

4. Tahap presentasi, merupakan tahap yang melaporkan secara lengkap hasil

stud, rekayasa nilai, merekomendasikan alternatif yang terpilih dengan
segala keuntungan. Pada tahap ini untuk meyakinkan owner atau mengambil

keputusan, bahwa alternatifyang direkomendasikan merupakan pilihan yang
terbaik dan menguntungkan.



BAB IV

STUDI KASUS PENERAPAN METODE REKAYASA NILAI PADA

PEMBANGUNAN JALAN LINGKAR DALAM KAMPUS UII TERPADU

YOGYAKARTA

4.1. Konsep Penerapan Rekayasa Nilai Pada Pembangunan Jalan Lingkar

dalam Kampus UII Terpadu

Penerapan metode Rekayasa Nilai pada pembangunan jalan lingkar dalam

kampus UII terpadu dilakukan dengan menggunakan tahap-tahap dalam rencana kerja

(Job Plan). Pada tugas akhir ini, analisa yang dilakukan hanya terbatas pada

pembangunan jalan yang berada dikampus UII Terpadu, Yogyakarta, dimana

perkerasan yang dipakai yaitu perkerasan Flexibel dan perkerasan dengan Paving

block.

Untuk menerapkan metode rekayasa ini, pertama-tama dianalisa semua

informasi yang berhubungan dengan proyek pembangunan jalan lingkar dalam

kampus tersebut. Kemudian dianalisa dari masing-masing komponen sistem

transportasi tersebut, sehingga dapat diidentifikasi fungsinya. Pada tahap selanjutnya

dic^ri ide dan alternatif dari komponen tersebut untuk kemudian dianalisa pada tahap

penilaian, setelah itu dua ide dan alternatif yang terbaik dikembangkan lagi pada

25
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pengembangan pemilik proyek. Pada tahap terakhir diajukan usulan mengenai dua

alernatif dan ide terbaik pada. tahap

Pada tahap-tahap rencana kerja terdapat keterkaitan satu dengan yang lainnya,

misalnya bila pada tahap kreatif terjadi kekurangan data atau informasi, maka tim

rekayasa nilai harus meiengkapi kekurangan tersebut pada tahap informasi terlebih

dahulu. Untuk gambar diagram alir konsep penerapan metode Rekayasa Nilai pada

jalan lingkar dalam kampus UII Terpadu dapat dilihat dalam lampir
iran.

4.2 Tahap Informasi

4.2.1 Pengumpulan Data

Tujuan dan tahap in, adalah untuk mengumpulkan informasi sebanyak

mungkin tentang jalan lingkar dalam kampus UII Terpadu dan hal-hal yang lain yang
berhubungan dengan proyek tersebut.

Adapun yang menjadi permasalahan di sim adalah apakah perencanaan jalan

tersebut merupakan alternatif yang terbaik. Sehingga diharapkan nant.nya ditemukan

alternatif perencanaan jalan yang terbaik dari segi biaya, fungsi dan parameter -
parameter lainnya.

Tabel 4.1 Data tentang Proyek

TAHAP INFORMASI

1. Proyek

2. Lokasi proyek

3. Fungsi
4. Luasarea I 8008 m

CATATAN-CATATAN

Jalan lingkar dalam Kampus UII Terpadu sepanjang
616m

Kampus Terpadu UII Jalan Kaliurang Km 14,4
Yogyakarta
Melewatkan kendaraan
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4.2.2 Struktur fungsi jalan

Fungsi jalan adalah melewatkan kendaraan. Fungsi utama dari jalan dapat

diuraikan menjad, suatu fungsi operasional. Untuk mendapatkan fungsi dari

komponen jalan dengan mengumpulkan dua kata,yaitu : satu kata kerja dan satu kata

benda

Tabel 4.2 ldentifikasi fungsi

IDENTIFIKASI FUNGSI

lkata kerja 41 kata benda

(jalan lingkar dalam Kampus UII )

menerima

meneruskan

menahan

beban

beban

beban

APA YANG HARUS

DILAKUKAN ?

(Jalan lingkar dalam Kampus UII)

menerima beban

meneruskan beban

menahan beban

TAHAP INFORMASI

APAKAH SALAH SATU FUNGSI YANG

DAPAT DIHILANGKAN ?

Tidak ada fungsi yang dapat dihilangkan ?

APA SEMUA SYARAT REALISTIK ?

Ya, semua syarat harus realistik

Keterangan : Beban pada tabel diatas adalah beban dari kendaraan yang melewati

diatasnya

Untuk mendapatkan fungsi elemen sistem jalan dilakukan analisis fungsi, yang

struktur fungsinya disusua dari fungsi sistem jalan tersebut. Untuk mendapatkan

struktur fungsi dari sistem jalan lingkar dalam kampus UII Terpadu digunakan
metode FAST sebagai berikut:



Bagaimana

Memenuhi standar
BM

Fungsi dan
tujuan

Fungsi yang terjadi
Setiap saat

Merencanakan
jalan

;
Menentukan

bentuk

T
Menentukan

material

*
Menghituns

kekuatan

Memberikan

Estetika

Memenuhi

kenvamanan

Menetapkan
kriteria

i
Membatasi

biaya 1
1 '

Memudahkan
pelaksanaan

Garis cakupan ^

Batasan permasalahan __j_
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Mengapa ?

Menetapkan
kebutuhan

Gambar 4.1 Struktur fungs, sistem jalan lingkar dalam kampus UII Terp;
adu
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Dari identifikasi fungsi didapat komponen-komponen yang mempunyai fungsi

sama atau fungsi sekunder atau pendukung. Fungsi-fungsi yang tidak membenkan

kualitas atau kegunaan atau tidak menghidupkan penampilan dapat dihilangkan,

sehingga biaya-biaya yang tidak perlu bisa dikurangi.

4.3 Tahap Kreatif

Tahapan ini melakukan pendekatan secara kreatif dengan mengemukakan ide-

ide sebanyak mungkin, yang diharapkan dengan makin banyaknya ide -ide semakin

banyak pula kemungkinan suksesnya studi rekayasa nilai.

Ide-ide kreatif bag, jalan lingkar dalam Kampus UII Terpadu usulan tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3. Tabel tahap kreatif

IDE - IDE KREATIF

Ini adalah tahap kreatif dari studi rekayasa nilai yang menghasilkan sebanyak n^krnlde^de~
aalam meyelesaikan fungsi, tetapi tidak mengeva'uasi ide-ide dalam tahapan ini

No

Perkerasan Flexsibel
a. Aspal Beton
b. Lapis Penetrasi Macadam
c. HRA (Hot Roller Asphalt)
Perkerasan Semiflexsibel
a. Paving Block
b. Plester Semen

Ide-ide kreatif

Pada pembangunan jalan lingkar kampus UII Terpadu, dilihat dari data-data

perancangan yang sudah ada, ide-ide kreatif yang tersebut diatas yang mungkin untuk

dipakai sebagai lapis perkerasan jalan tersebut adalah untuk perkerasan flexsibel
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menggunakan bahan lapis perkerasan AC (Asphalt Concrete) dan untuk perkerasan

semiflexibel menggunakan Paving Block sebagai lapis perkerasan.

Ide kreatif yang tersebut di atas, kemudian dianalisa pada tahap

penilaian/analisis keuntungan kerugian untuk mendapatkan alternatif-alternatif yang

akan digunakan. Berikut contoh gambar alternatif desain jalan perkerasan flexibel dan

perkerasan semiflexibel:

o

*
-4*_

Gambar 4.2 Detail potongan jalan aspa!

O; ,
;6 *-."-

o '• rO ".

lapis permukaan

lapis pondasi

lapis pondasi bawah

Paving BlockKlasI K45C

Pasir alas

Lapis Pondasi atasBatu pecahWas B

Lapis Pondasi bawahSirtu klasA

Gambar 4.3 Detail potongan jalan Paving block

4.4 Tahap Penilaian/Analisis

Pada tahap ini semua altematif-altematif yang dihasilkan pada tahap kreatif

dianalisis. Lembar kerja dalam tahap ini adalah sebagai berikut:
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4.4.1 Biaya awal

Analisis tekms terhadap alternatifdesain jalan bertujuan untuk mengetahu,
segi teknis dari desain jalan.

Tahap-tahap dan analisis adalah sebagai berikut:

1. Analisis datajalan

2. Perancangan geoinetrik jalan

3. Menghitung galian dan timbunan

4. Menghitung tebal perkerasan jalan

5. Detail potongan melintang

6. Menghitung biaya konstruksi

Secara umum spesifikasi jalan tersebut adalah sebagai berikut :
1) LHR dalam SMP Terdiri dari :

Kendaraan ringan 2ton

Bus 8 ton
100

Truck 2 as 10 ton
1000

Trailer 3 as 18.5 ton

2) Kecepatan Rencana
•' 30 km/jam

3) Lebar perkerasan
:9m

Terd,ri a,as 2X2,5 u„tuk talulirta, 2arah dan 2X2mu„tuk pMklr kendaraM
4) Panjangjalan

'616m

5) Lebar Trotoar
:2X2m

6) Lereng melintang perkerasan . - . 0/
• —,5 /o

7) Lereng melintang Trotoar . 0/
. 1 /o



8) Titik A terletak pada tangen dengan Azimut

Q) Landai maksimum

!0) Perlebaran pada tikungan

1 1) Umur Rencana

12) CBR

13) Faktor Regional sesuai SKBI 1988

Biaya awal untuk melaksanakan pembangunan dari kedua desain dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.4. Rencana Anggaran Biaya Awal Alternatifdesain I

: 190°

: 8 %

: 1 m/Iajur

: 15 tahun

: 14 %

: L5

32

No Jenis pekerjaan Satuan Volume

Pekerjaan
Harga satuan

(Rupiah)
Harga

(Rupiah)
I PEK. TANAH

1

2

Pembersihan lahan M2 11704 706.47 8,268,524.88
Pekerjaan striping M- 4520 10,5.4 4,691,143.00

3 Galian tanah M3 9090.928 13200.00 120,000,249.60
4 Urugan tanah M3 825.59 48479.63 40,024,297.73
II PEK. JALAN ...

1 Persiapan subgrade M2 8008 577.45 4,624,219.60
2 Pekerjaan lapis sub base M3 1829.52 202185.17 369,901,812.22
3 Pekerjaan lapis base M3 1524.6 109804.25 167,407,559.55
III PEK. PAVING BLOCK

1 Pekerjaan pasir alas M3 243.94 51230.57 12,497,185.25
2 Pasir pengisi M3 146.36 35000 5,122,600.00
3 Paving block K400 M2 6098 52608 320,803,584.00
4 Beton Kanstein M' 1388.2 36593 50,798,402.60
5 Beton penyangga M3 54.21 351269.94 19,042,343.45

Jumlah =

PPN10% =

Total =

Dibulatkan =

1,123,181,926.87

112,318,192.69

1,235,500,119.56

1,235,500,000.00
.—
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Tabel 4.5 Rencana Anggaran Biaya Awal Alternatifdesain II

No Jenis Pekerjaan

PEKERJAAN JALAN

1 Pembersihan lahan

Pekerjaan striping
Galian tanah

Urugan tanah

Persiapan subgrade

Pekerjaan lapis sub base
7 Pekerjaan lapis base

10

11

12

13

Lapis aspal pelekat (Tack coal)
Lapis aspal resap pengikat ( Prime
Coat)
AC tebal 5 cm

Lapis aspal pelekat (Tack coat)
AC tebal 5 cm

DCP-CBR

Satuan

M2

M3

M3

M3

M2

VT

M3

Ltr

Ltr

M3

Ltr

M3

Jam

Volume

Pekerjaan

1704

4620

Harga
Satuan

(Rupiah)

70647

I0I5.40

9090.928 i 13200.00
825.59

8008

1829.52

1524.6

2439.36

6098.4

48479 63

57745"

202185 17

109804.25

4072.87

3274.26 :

6098 , 29784.78
2439.36 4072.87

6098 29784.78

27500.00

Jumlah =

PPN 10% =

Biaya Total =
Dibulatkan =

Harga
(Rupiah)

8.2o8,524.88

4,601,148 00

120,000,249.60

40,024,297 73

4.624.219.60

369,901,812.2:

167.407,559.55

9,935.196.16

19,967,747.18

181,627,588.40

9,935,196.16

181,627,588.40

55,000.00

1102.533.875,27

110.253.387,53

1.212.787262.80
1.213.000.000.00

Dari data kedua tabel hitungan d, atas maka dapat disimpulkan, pada tahapan ini
alternatif I(jalan dengan perkerasan Paving block) lebih mahal danpada alternatif II
(jalan dengan perkerasan Aspal).

4.4.2 Biaya pemeliharaan dan biaya siklus hidup

a. Biaya pemeliharaan alternatif I (Paving block)

Biaya pemeliharan adalah biaya yang digunakan untuk biaya operas,onal dan
perawatan selama umur teknis. Untuk jalan paving block biaya pemeliharaan hanya
terdapat biaya pemeliharaan secara rutin tiap bulannya yang meliputi biaya
pembersihan jalan dari sampah dan pembersihan saluran drainase jalan dan sampah,
tidak ada biaya operasional. Dengan mengasumsikan bahwa biaya penggantian pada
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jalan adalah sama, serta dibutuhkan 5 pekerja untuk memperbaiki kerusakan.

Berdasarkan standar harga di Sleman, upah pekerja Rp. 14.500,00.Jika diasumsikan
juga waktu perbaikan untuk jalan per tahunnya adalah sebagai berikut :

5 X 12 X Rp 14.500,00 = Rp 870.000,00 / tahun.

Jika umur teknis jalan direncanakan 15 tahun, upah pekerja setiap tahun naik
10 %,dengan suku bunga di asumsikan sebesar 12 % _.,. tahun dan inflas]

diasumsikan sebesar 10 %per tahun, maka dapat dicari nilai pada waktu yang akan
datang (Future Worth).

b. Biaya pemeliharaan alternatif II (Jalan aspal)

Biaya pemeliharaan jalan aspal ada dua yaitu biaya pemeliharaan rutin dan

biaya pemeliharaan periodik. Dimana biaya pemeliharaan rutin jalan aspal sama
dengan biaya pemeliharaan rutin jalan paving block sebesar Rp 870.000,00.

Untuk b,aya pemehharaan penodik jalan aspal adalah biaya Overlay, yang
diasumsikan dilakukan tiap 3tahun sekali sehingga Overlay dilakukan sebanyak 4
kali dimana harga AC diasumsikan naik 10% per tahun. Dengan asumsi kondisi jalan
menunjukkan bahwa pada lapis permukaan AC (Asphalt Concrete) terhhat retak
halus, sedikit deformasi pada jalur roda namun mas,h tetap stabil (kondisi 90 %).
Menghitung tebal lapis tambahan:

Kekuatan jalan lama :

ACtebalIOcm =90o/oxioxo,35 =3,15
Batu pecah (CBR 80) tebal 25 cm =100% x25 x0,13 =3.25

Sirtu (CBR 70 )tebal 30 cm =100% x30 x0,13 =3,90

ITPada =10,30
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UR 15 tahun:

AITP = ITP15 - ITP ada = 10,5 - 10,3 = 0,20

°'20 =0'35xD. D,=0,6,i,00cmAC

untuk perhitungan biaya pemeliharaan periodik dihuitung dan biaya Overlay +
biaya Tack Coat:

biaya Overlay :

0,01 x6098,4 =60,984 m3 @Rp 595.695,6 =Rp 36.327.900,47
biaya Tack Coat:

0,4 lt/m2x 616 mx9mx 1,1 =2439,36 It @Rp 4072,87 =Rp 9.935.196,19
Jadi biaya pemeliharaan periodik sebesar =

Rp. 36.327.900,47 +Rp 9.935.196,19 =Rp 46.263.096,66

BIAYA PEMELIHARAAN PERIODIK

1 = 10% /tahun
Rp 46.263.096,66

Th 3(F/P> lW=T33T|l^pTr576J8L75
PW Rp 46.262.185,27

Th 6 (F/P, 10,6) =1.772

PW

Th 9 (F/P, 10,9) = 2.358

PW

Thl2(F/P, 10,12) = 3.138

PW

Jumlah

Rp 81.978.207,28

Rp 46.276.698,01

Rp 109.088.381,90

Rp 46.264.382,77

Rp 145.173.597,30

Rp 46.266.825,46

Rp 397.816.368,10

Rp 185.070.091,50
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Berikut tabel perhitungan Biaya siklus hidup:

Tabel 4.6 Tabel biaya siklus hidup

Proyek : Jalan lingkar dalam Kampus UII Terpadu

Lokasi : Jin Kaliurang Km 13,5 Yogyakarta
TAHAP PEMLAIAN

NILAI SEKARANC ( PRESENT VALUE)

BIAYA AWAL

BIAYA PEMELIHARAAN ( I = 10% ) / Th

Th ! (F/P,I0,1) = 1,100

PW2003
Th2(F/P,10,2) =1,210

PW7Q„4

Th3(F/P,10,3) =1.331

PW2M5
Th4(F/P,10,4) =1,464

'Y2006
Th5(F/P,10,5) =1,610

PW2007
Th6(F/P,10,6) = 1,772

PWM04
Th7(F/P,10,7) = 1,948

PW2008
Th 8. F/P,10,8) =2,144

PW2009
Th9(F/P,10,9) =2,358

PW20i0
Th 10(F/P,10,10) = 2,593

PW20II
Th 11( F/P, 10,11) = 2,853

PW20I2
Th 12(F/P,10,12) = 3,138

PW2013
Thl3(F/P,10,13) = 3,452

PW20I4
Th 14(F/P, 10,14) = 3,797

PW2015
Th 15(F/P,10,15) = 4,177

— PW20.6
BIAYA

PEMELIHARAAN RUTIN
BIAYA PEMELIHARAAN PERIODIK

I Biaya awal + O &M PW
AW

Penghematan tahunan (selisih biaya tahunan
alternatif II dengan alternatif I)
Penghematan siklus hidup (selisih biaya awal + O
&Malternatif IIdengan alternatif I)

BIAYA SIKLUS HIDUP

Alternatif I

Rp 1,235,500,000.00

Rp 870.000,00

Rp 957 000,00

Rp 870.008,70
Rp 1.052.700,00

Rp 869.9;
Rp .157,970,00

Rp 869.982,86
Rp 1.273.680,00

Rp 869.923,44
Rp .400.700,00

Rp 869.694,63
Rp 1.541.640,00

Rp 370.255,78
Rp 1.694.760,00

Rp 869.750,83
R-P 1.865.280,00

Rp 870.153,12
Rp 2.051.460,00

Rp 870.024,19
Rp 2.255.910,00

Rp 869.653,31
Rp 2.482.110,00

Rp 869.979,56
Rp 2.730.060,00

Rp 869.797,12
Rp 3.003.240,00

Rp 870.038,86
Rp 3.303.390,00

Rp 869.782,59
Rp 3.633.990,00

Rp 869.997,72
Rp 27.051.780,00

Rp 13.048.993,99

Rp 1.248.548.994,99
Kp 181.398.131,43

Rp 162.570.090,01

Alternatif II

Rp 1.213.000.000,00

Rp 870.000,00

Rp 957.000.00
RpRp 870.008,70

Rp 1.052.700,00
J^Rj^gj^L^

Rp

Rp

157,970,00

Rp869 982,86
.273.680.00

Rp 869.923,44
Rp 1.400.700,00

Rp 869.694,63
Rp 1.541.640,00

Rp 870.255,78
Rp 1.694.760,00

Rp 869.750,83
Rp 1.865.280,00

Rp 870.153,12
Rp 2.051.460,00

Rp 870.024,19
Rp 2.255.910,00

Rp 280.140,00
Rp 2.482.110,00

Rp 869.979,56
Rp 2.730.060,00

Rp 869.797,12
Rp 3.003.240,00

Rp 870.038,86
Rp 3.303.390,00

Rp 869.782,59
Rp 3.633.990,00

Rp 869.997,72
Rp 27.051.780,00

Rp 13.048.993,99
Rp 397.816.368,10

Rp 185.070.091.50
Rp 1.411.119.085,00

Rp 178.094.644,60
Rp 3.303.486,80
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Dan tabel siklus hidup diatas dapat dilihat bahwa alternatif desain I ( jalan

dengan perkerasan Paving Block ) dapat menghemat lebih besar j,ka dibandingkan

dengan alternatif desain II (jalan dengan perkerasan AC), dengan selisih pengematan

sebesar Rp 162.570.090,01. akan tetap, alternatif II ada peghematan tahunan sebesar

Rp 3.303.486,80

4.4.3 Lembar kerja analisis keuntum»an-keruoian

Lembar kerja ini digunakan untuk membandingkan altematif-altematif ide

kreatif dari segi keuntungan dan kerugiannya terhadap beberapa kntena. Pemlaian

tim didasarkan atas tingkat pengaruhnya terhadap biaya sistem secara keseluruhan.

Dalam membenkan nilai pada kntena yang ditinjau, tentukan nilai salah satu knteria,

kemudian tentukan knteria yang lainnya secara relatif terhadap knteria tersebut.

Untuk kritena biaya murah Peneliti memberi nilai maksimum 3, kemudian untuk

knteria lainnya, secara relatif Peneliti memberi nilai maksimum sebagai berikut:
a. Biaya awal =- 3

b. Daya dukung = 2

c. Biaya pemeliharaan = 2

d. Waktu pelaksanaan = l

e. Kemudahan pelaksanaan = 1

f. Estetika = 1

Tr>«^l= 10



Tabel 4.7 Tabel Analisa keuntungan -kerugian

Item : Jalan

Fungsi : Melewatkan kendaraan

ANALISA IDE-IDE KREATIF

No

1.

Tahap kreatif

ide kreatif

Paving Block

Tahap Analisis

Keuntungan

Dayadukung(+2)

Kemudahan pelaksanaan (+1)
Estetika(+1)

Biaya pemeliharaan (+2)

Biaya awal (+3)

Daya dukung (+2)

Estetika(+1)

Waktu pelaksanaan (+1)

Kerugian

Biaya awal (-3)

Waktu pelaksanaan (-1)

Kemudahan pelaksanaan (-1)
Biaya pemeliharaan (-2)

Nilai

~4

Keteran8an^"^^
murah (+) dan sebaliknya bila mahal (-), waktu pelaksanaan bila sebentar (+) dan
sebahknya bila lama (-), dan kemudahan pelaksanaan bila mudah (+) dan sebaliknva bila
sulit(-).

Pada tabel 4.7 tersebut ide-ide in, dievaluasi dengan memil.h alternatif yang
mempunyai keuntungan tertinggi. Dengan memiah alternatif yang paling
menguntungkan dapat memudahkan untuk mengadakan pilihan alternatif yang dapat
diajukan pada tahapan berikutnya. Pada tahapan in, yang terpilih sebagai alternatif
adalah (diurutkan berdasarkan nilai tertinggi)

1. AC (Asphalt Concrete )

2. Paving block

kemudian altematif-altematif tersebut diatas, diseleksi lag, pada analists tmgkat
kelayakkan.
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4.4.4 Lembar kerja analisis Tingkat Kelayakan

Salah satu bentuk dan analisis ide-ide kreatif ini akan membahas pemlaian
kriteria dengan sangat subyektif, karena sulit untuk mendapatkan nilai yang sangat
ideal, sabaiknya diperlukan suatu tin, yang terdiri dan berbagai disipilin yang
berpengalaman dibidangnya maing-masing. Analisis tingkat kelayakan untuk jalan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Tabel Analisis Kelayakan

Item :jalan
Fungsi : melewatkan kendaraan

Anaiisis Kelayakan

Nilair^sing -masing ide untuk faktoT^kloT^eTcI^^
A= Penggunaan teknologi (P.T)

(1 =P.T.mutakhir, 3=banyak P.T,5 =agak banyak PT7=sedikit PT9- tanna dtxB=B.aya Pengembangan (B.P) ' sedikit P.T,9 - tanpa P.T)
(1=B.P sangat mahal, 3 =B.P mahal, 5=BPaeak mahal 7- r p „„ i, u n „

C=Kemungkinan diterapkan 'K D) § ' ~BP agak murah' 9=BPmura" )
(1 == K.D sangat sulit, 3=K.D sulit, 5=K.D agak sulit, 7=K.D agak mudah, 9=KD

mudah)

D = Waktu pelaksanaan (W.P)
(1 = W.P sangat lama, 3 = WPlama, 5= WP acak lama 7- w p .

E=Keuntungan biaya pelaksanaan (Kbp) § ^ "W? ^ CCp3t 9=WPc=Pa')
) (1 =Kbp. sangat kecil, 3=Kbp. Kecil, 5- Kbp.agak besar, 7=Kbp.besar, 9=Kbp.besar seka.i
F = Sarana alatkerja (Sak)

__!>" SakSan8" """"• 3=̂ RUmi'' 5' **«* ""*• 7- **• *l •_-, 9. Sak.
Ide kreatif/ analisis

Paving Block

AC (Asphalt Concrete )

B

Dari analisis tingkat kelayakan dapat dibua: kesimpulan :

1. Paving block memiliki nilai tertinggi yaitu 40

2. AC (Asphalt Concrete) memiliki nilai yaitu 30

D Total

40

30
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4.5 TAHAP PRESENTASI

Tahap ini mempakan tahap terakhir dan langkah kerja metode Rekayasa Nilai.
Tahap yang hams mempresentasikan hasil desain dalam bentuk nyata, yang meliputi:

1. Memilih desain alternatifyang terbaik untuk diusulkan

2. Membuat kesimpulan dan rekomendasi

3. Membuat gambar-gambar atau sketsa dari desain yang dipilih

4. Membuat biaya-biaya awal, pemeliharaan dan siklus hidup
5. Menielaskan tentang biaya penghematan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diusulkan alternatif desain I
(jalan dengan perkerasan paving block) sebagai desain utama jalan lingkar dalam
Kampus UII Terpadu dengan biaya penghematan Rp 162.570.090,01

sedangkan alternatifkedua (Jalan perkerasan aspal) sebaga, cadangan.

Berikut gambar-gambar alternatifdesain utama (jalan dengan perkerasan
(paving block) dan desam cadangan (jalan dengan perkerasan AC)

1 |
c

8 cm PavingBlockK400

7 | 4 cmPasiralas

25

4-

cm Lapis Pondasi atas Batu pecah klas B

30 cm Lapis Pondasi bawah Sirtu klas A

Gambar. 4.4 Perkerasan Paving Block
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BAB V

PEMBAHASAN

Dari Tahapan - tahapan yang ditentukan pada proyek jalan lingkar dalam

kampus UII Terpadu, membahas mengenai sistem penilaian pada analisis biaya awal.

biaya siklus hidup, analisis keuntungan dan kerugian, serta analisis kelayakan.

5.1 Analisis Biaya Awal

Hasil analisis biaya awal dari kedua alternatif adalah sebagai berikut:

a. Alternatif I Rp 1.235.500.000,00

b. Alternatif II Rp 1.213.000.000,00

Hasil itu menunjukan bahwa alternatif II (jalan dengan perkerasan aspal)

lebih murah dari pada alternatif I (jalan dengan perkerasan Paving block)

5.2 Biaya Siklus Hidup

Pada tahap penilaian hanya dua altemati yang dikembangkan lebih lanjut

dalam bentuk perhitungan jalandan perhitungan harga, yaitu jalan dengan perkerasan

paving block dan jalan dengan perkerasan aspal. Biaya ini dihitung dengan asumsi

tingkat suku bunga 12 % tingkat inflasi 10 %

Jalan dengan perkerasan paving block sebagai desain utama membutuhkan

biaya pemeliharaan sebesar Rp 870.000,00 dan biaya selama siklus hidup sebesar .

Rp 27.051.780,00 (present worth), lebih hemat dari jalan dengan perkerasan AC

42
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Dari segi operasional dan Maya pemehharaan jalan dengan perkerasan pannR
Mock ada penghematan biaya sebesar Rp 162.570.090,0, selama s.k.us hidup ,PW)
sedangkan penghematan b.aya !ikIls h.dup ,5 tahun yang akan datang sebesar
Fn-P(l+I)";F15-Rp 162.570.090,01 <H0.12)'S. Rp 889.838.078.10

5.3 Analisis Keuntungan dan Kerugian

Sistem pe„„a,an dengan analisis keu„,u„ga„-ker„g,an sanga, kurang ,epa,
karena perbedaan nilai uyang d.dapa, oleh ,de kreatif terhadap semua knter.a sanga,
besar. ,de kreatif yang mempunya, lcn_™ Maya murah akan mendapa, „,,a, (+3)
sedangkan i_ kreatif ,ain yang mempunya, ^ ^ ^ ^^ ^ ^
Dalam kasus ini, jumlah nila, yang didapat ide kreattf antara -10 sampa, +10.

Has,, dari analis.s keuntungan dan kerugian dari masing-masing ide Kreat.f
berdasarkan urutan rangking temngg, dtdapa, tota, „„ai masing-masing adalah „„a,
+4 untuk jalan dengan perkerasan AC dan nila, +2 untuk jalan dengan perkerasan

paving block

5.4 Analisis Kelayakan

Hasi, analisis tingka, kelayakan adalah jalan dengan perkerasan paving block
mendapa. „„ai 40 dan jlan dengan perkerasan aspal aspa, mentfcpa, „„ai 30. Nila,
total tersebu, adalah merupakan has,! penman jalan tersebut terhadap parameter
yang ada.
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Pada anal.sis tingkat kelayakan setiap kritena dipengaruhi lebih dan satu

faktor sehingga sistem penilaian saling mempengaruhi antara faktor satu dengan
faktor lainnya. Misalnya waktu pelaksanaan terhadap saiah satu ide kreatif

dipengaruhi oleh waktu perancangan kembali, waktu pemesanan kembali, dan waktu

pelaksanaan dilapangan. Penilaian ini meliputi parameter : penggunaan teknologi,
biaya pengembangan. kemungkinan diterapkan, waktu pelaksanaan, keuntungan
biaya potensial, dan sarana alat kerja.

Dari hasil analisis kelayakan dapat disimpulkan bahwa jalan alternatif yang
mempunyai rangk.ng teringg, adalah jalan dengan perkerasan paving block sebagai
alternatif pertama dan jalan dengan perkerasan aspal sebagai alternatif kedua

Jadi jalan dengan perkerasan paving block lebih hemat danpada dengan
perkerasan aspal sehingga jalan dengan perkerasan pavmg block diajukan sebagi
perencanaan yang akan dikerjakan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, daiam penerapan analisa
Rekayasa Nilai terhadap proyek jalan lingkar dalam UII Terpadu Yogyakarta didapat
kesimpulan sebagai berikut ini

Alternatif terbaik yang terpil.h untuk lapis perkerasan jalan Imgkar dalam kampus UII
Terpadu yang menghas.lkan efis.ensi keamanan serta kenyaman yang optimal adalah
jalan dengan perkerasan paving block

6.2 Saran

Dari studi Rekayasa Nilai mi dibenkan beberapa saran antara lain :

1. Sebaiknya setiap proyek melakukan Rekayasa Nilai pada tahapan awal proyek
(tahap perancaagan/desain), sehingga akan didapat penghematan biaya yang
optimal.

2. Hendaknya konsultan perencana mengert, tentang ilmu Rekayasa Nila,, sehingga
dari awal perencanaan sudah ditetapkan Rekayasa Nilai

45
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3. Diperlukan suatu tim Reka3'asa Nilai yang penuh kreatif, sehingg? akan

bermunculkan ide-ide yang kreatif dalam pengajuan altematif-altematif yang bisa

diterapkan pada satu masalah.
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Lampiran 2.1

PERANCANGAN TEBAL PERKERASAN

Kriteria perancangan perkerasan jalan

I. Kecepatan rencana

2. Lebar perkerasan

3. Pelaksanaan pekerjaan selasai tahun

4. Umur rencana

5. Faktor pertumbuhan lalulintas

6. CBR tanah dasar yang mewakili

7. Faktor regional sesuai Tabel. 5 SKBI 1988

II. Perhitungan Tebal perkerasan

1. Perhitungan CBR yang mewakili

Bersadasarkan hasil pengujian pada tujuh titik sepajang trase jalan

diperoleh data nilai CBR sebagai benkut: 18,63 ; 16,61 ; 17,90 ; 19.1 1

dan 12,17. perhitungan untuk CBR yang mewakili dihitung dengan

Tabel.3

Tabel.3. Perhitungan CBR yang mewakili

Nilai CBR

:.i7

14.95

16.61

24.54

Jumlah yang saina atau

lebih besar

: 30 km/jam

:9m

:2003

: 15 th

: 10 % per tahun

: 14 %

: 1.5

Prosentase yang sama

atau lebih besar

100%

X5.714%

71.429%

57.[43%

~42.857%~

~28.571 %T

14.286~



Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat grafik sebagai berikut:

120

110

Lampiran 2.2

; 10 12,5 15 17,5 20 22,5 25 27,5

CBR

Berdasarkan grafik diatas CBR yang mewakili adalah sebesar 14 %. Nilai CBR

yang mewakili ini direncanakan sebesar 90 % dari nilai CBR 100 %.

2. Perhitungan lalulintas

a. Lalu lintas harian direncanakan pada awal umur rencana yang

diperhitungkan setelah pekerjaan konstruksi (2003)

b.Lintas Ekivalen permulaan (LEP) dihitung dengan rumus berikut:

i t->t~i \^ trailer
LEP= V .LHR.C.E

*—*mobupeminpang

Dengan :

C: koefisien distribusi kendaraan

E: faktor ekivalen dengan beban standar 8160 kg

c.Lintas Ekivalen akhir (LEA) dihitung dengan rumus berikut :

LEA = V
trailer

\mohiipenuipang LHl\\+i)UR.C.F



Lampiran 2.3

d.Lintas Ekivalen tengah (LET) dihitung dengan rumus berikut :

LEP + LEA
LET=

2

e. Lintas Ekivalen rencana (LER) dihitung dengan rumus berikut

LER = LET X FP

f. Faktor penyesuaian (FP) diatas dihitung dengan rumus benkut :

UR
FP =

10

g.Koefisien distribusi kendaraan dihitung sesuai Tabel 4 dan tabel 5 SKBI

1988 benkut :

label 4. Lebar perkerasan dan jumlah jalur

. (L) m Lebar perkerasan Jumlah jalur

L<5.5m 1 jalur

5.5 < L < 8.25 ni 2 jalur

8.25 <L< 11.25 3 jalur

11.25<L< 15.00m 4 jalur

15,0()<L< 18.75 m 5 jalur

18.75<L<22,00m 6jalur

Sumber: SKBI, 1988

Tabel 5. koefisien Distribusi Kendaraan

Jumlah Jalur
Kendaraan ringan tCendaraa^ Kat-oi

i 1 arah

~r~" L000

2 arah

1.000

1 arah

1.000

2 arah

1 jalur 1.000

2 jalur 11 ^flll O7O0 0.500

3 jalur | 0.400 0.400 0.500 ! 0.475

• 4 jalur \ 0.300 'J.-OO

5 jalur j
0.250 0.425

h jalur i 0.200 0.400

Sumber: SKBI, 1988
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h. Angka ekivalen beban (Damage faktor, E)

Angka ekivalen beban diperhirungkan sesuai rumus berikut :

» , , • , , ^ . bebansatusumbutunggci,kvAngka ekivalen sumbu tunggal = { — i__ '
8160 '

Angka ekivalen sumbu ganda = 0,086 { bebansatusamhugunda,kg
8160

Adapun angka ekivalen dapatdilihat padaTabel.6 berikut

Tabel.6. Anuka ekivalen beban

Beban satu sumbu

Kv

Tooo

2000

3000

"400ii

looo

6000

7000

8000

9000

10000

I1000

i?onn

l.bs

2205

4409

6613

;:s:7

! 1021

13225

15429

17633

19837

22041

24245

26449

Angka ekivalen

K»

0.0002

0.0036

0.0183

".0577

0.1410

; 0.2923

0.5415

0.9238

.4798

2.2555

3.3023

4 6770

i Lbs
I

0.0053

0,0852

04317

1.3,'

3.3275

6.8996

12.7818

21.8044

34.9256

53.2310

77.9342

110.3764

13000 : 28653 i 6.4419 152.0267

14000 | 3u«57 8.6647 2iJ4.4K io

15000 ! 33061
1

11.4184 269.4656

16000 j35265 14.7815 348.8309

3. Adar-^adapun nas:i permtnnga" iu'u'intas dan beban sesna? beban bandar

seiengkapnya dapat diliha; pada label 7. berikut :
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Tabel 7. Hasil perhitungan lalulintas dan beban sesuai

Ekivalen beban standar 8160 kg

Jenis Kendaraan Ekivalen

standar

Beban Volume LEP LHRt LEA

MP(1 + 1) 0,0004 10.000 4 41.772 16.7089927

Bus (3+5) 0.1593 100 15.93 417.72 66.5435633

Truck 2 as (4+6) 0,3500 1.000 350 4177.25 1462.03685
... —i

Trailer 3 as (5+8+5.5) 1,1890 500 594.5 2088.62 2483.37403

Jumlah 964,43 4028,6634252

Lintas Ekivalen tengah = LET=(LEA + LAP)/2 2496,54726

Lintas Ekivalen rencana = LER = LET.\ FP FP= 15/10= 1.5 3744,82

4. Faktor Regional

Besamya faktor kelandaian diambil sesuai Tabel.8. berikut :

Tabel .8. Faktor Regional

Kelandaian 1

<6 %

Kelandaian II

6- 10%

Kelandaian

>10%

II!

% kend berat % kend berat % kend berat

< 30 % j > 30 % 1 < 30 % : >30 % 1 < 30 % >30°o

Iklim 1

< 900 mm/th
0.5 1.0-1.5 1.0 \ 1.5-2.0 1.5 2 0-2 5

Iklim 11

> 900 mm/th
1.5 j 2.0-2.5 2.0 2.5-3.0 i 2.5 3.0-3.5

Sumber: SKBI, 1988

Faktor regional diperhitungkan sesuai diatas unmk kelandaian < 6 % dan

prosentasi kendaraan berat < 30 % dengan iklim II > 900 mmth maka Faktor

regional adalah sebesar 1,5
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5. Nilai Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)

Nilai Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dtperoleh dengan menggunakan
• i „ i,„i„™^; pbd ^n r»r>T senerti padanomogram yang menggam_aric_u „_».•.«_. - — __.. _. v

Gambar benkut. Dengan data :

CBR = 14 % diperoleh DDT = 6,5

6. Nilai Konstruks, perkerasan dmyatakan dalam nila, Indeks Tebal Perkerasan

(ITP)

Nilai ITP diperoleh dengan menggunakan nomogram dengan masukan data

DD'l =• to

LER =3744

FR =1-5

Diperoleh ITP = 10,5

7. Tebal masing-masing lapisan

Rumus umum untukmenentukan tebal perkerasan adalah :

ITP = al DI + a2 D2 + a3 D3 + a4 D4

Dengan:

rjp = indeks tebal perkerasan

a1,a2.a3,a4 =nilai koefisien kekuata:- r=Ln: \-• --r

dl,d2,d3,d4 =tebal perkerasan tiap lapisan

Tiap-tiap lapisan memiliki batas minimal ketebalan sebaga.mana tercantum

dalam SKBI 1998, seperti pada Tabel 8 dar. ; ar-c- - -lr-.^_;.

a. Paving Block, tebal minimum lapis pa\ mg block sport: pads i?.ci -



Lampiran 2.7

b. Pasir alas (bedding sand), untuk semua harga ITP tebal pasir alas minimum 3

cm, maksimum 5 cm

c. Lapis pondasi, tebal minimum lapis pondsi seperti pada Tabel. 10

d. Lapis pondasi bawah, untuk semua nilai ITP minimum adalah 10 cm

Tabel 9. Tebal minimum Block terkunci

ITP Tebal M nimum (cm) Bahan j

r <5.0 6 Belon. Asbuion

5.0- 10.0 8 Beton i

10.0- 12.0 10 Beton i

12
.

Beton

Sumber: SKBI, 1988

Tabel 10. Tebal Minimum Lapis Pondasi.

ITP

< 5.0

5.0- 10.0

10.0- 12.0

> 12. 0

Tebal Minimum

.10

15

10

20

15

25

Bahan

Batu pecah. stab. Tanah dun semen, kapur

Batu pecah. stab. Tanah dgn semen. Lapur

Laston atas/ATB

Batu pecah. stab. Tanah dgn semen, kapur

Pondasi Macadam

Laston atas/ATB

I Batu pecah. stab Tanah dgn semen, kapur

j Pondasi Macadam

i Penetrasi Macadam. Laston atas

Sumber: SKBI, 1988

Angka koefisien kekuatan Relatif bahan dapat dilihat pada tabel 11. benkut.

Tabel. 11. nilai Koefisien Kekuatan Relatif Bahan (a)

!'" ~KoefisierTkekiiatarirsiatif 1 Kekuatan Bahan ~ ]

aP a2 2? 34
Kl

Kg'cm2
Mb

Kg

CBR

%

Jenis Bahan

——-H

0 40

450 Block beton

;
1 350 Block beton :

lZIZJ !
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0.35 500 Block Asbuton

0,40 Pasir alas

--

0,28

0,26 500

Laston atas/ATB

Laston atas/ATB

0,24 450 Laston atas/ATB

0.15 350 Stabilisasi tanah dengan

0,13 semen/kapur

0.14 i loo Batu pecah klas A

0.13 r-~- --- L:^ r:

0.12
j

1

60 Batu pecah klas C

j i i

i
0.14

-• - - ••-

:oo Makadam basah

0.12 60 Makadam kering

i i
0,13 | 70 Siriu/piirun klas A

0.12 50 Sirtu'pitrun klas B

0,11 30 Sirtu'pitrun klas C

. . ..... A

0.10 20 Tanah. lempung pasiran

Sumber :SKB , 1988

Perhitungan Tebal masing-masing lapisan

Sesuai ITP yang telah didapatkan dan Nomogram diatas. yaitu ITP = 10.

a). Maka untuk jalan dengan perkerasan paving block direncanakan susunan

perkerasan sebagai benkut :

Block terkunci klas I

Pasir alas 4 cm

Base Batu Pecah klas B 25 cm

Sub Base Sirtu klas A30 cm

= 0,44x8 =3,52

= 0,04x4 -0,16

= 0,13x25 =3,25

= 0,13x30 =3.90

ITP = 10,83 > 10,5 OK!



Jadi susunannya sebagai berikut :

O
•.-.-'o •o -^ : " .Q-

c -• ' O .

Lampiran 2.9

8 cm Paving BlockKlas! K450

" 4 cm Pasir alas

25 cm Lapis Pondasi atas Batu pecah klas B

30 cm Lapis Pondasi bawah Siitu klas A

h). ! nr-.ik jalan dengan perkerasan AC ( Asphalt Concrete) direncanakan

susunan perkerasannva sebagat benkut :

AC ( Asphalt Concrete) 10 cm = 0,35 x 10 - 3,50

Base Batu Pecah klas B 25 cm =0.13x25 =3.25

Sub Base Sinu klas A30 cm = 0.13 x 30 = 3.90

ITP 10.65 > 10.5 OK

Jadi susunannya sebagai berikut

•o * O
o •• "O "
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Îf©
M

itt©
j©

.©
::

i..

#
w

i
©

:©
©

..
1

::;.::.
.

•'
"

i
r.trftti©

i:
tppii

©
':;:[:.©

©
©

v
.

4
^

^
fit©

2©
:.•'.

:|
•"

M

I
I

iumH]m:;:;:;
:

:

fH
lt ©

©
©

a©f!
^l§

i
©

©
©

i©
—

•!—
--'|

v
,

••J--..

ii?life1©
i©

iiii
p

i;:

•».-:..
..;:...:.:..

W
lllllli-n

:©
!-ii-

|-:--:i
••••

itii!:Ll;§
§

eiill
.:©

©
7i:tFlii©::

i;!!-::!:
:

i

N
ItS

l
©

•M
©

©
H

©
r

•

t;©
©

©
:©

©
«£

:©
:.©

©
i:i!>

:•I-:•..^
.,

i
©

T
©

ski©
:

t
i©

M
:M

<
J\©

M
Jf,

t!©
©

©
©

©
• —

—
H

*\
-ir

•
©

^
t©

n
©

i0
_

W
M

ffc
©

=
- j©

m
m

©
:

©
ti

f©
>

o"

r
n

se!.

_
i_

.
rr)':i

M

<
i::i

•>-i-3©
p.

_>"

O
:

:d.:
vO"

H
I

ia
;«

!
©

w
:§

!©

«
o

o
«

©
.
r
i

C
M

'.
4-"

K
T

V
'.:

c-4©

p
.;

"T
1

V
)

2:iB

"
©

©
r
r
r

;t

f
-;

•;':••:
pi:

M
l

•

,^...i

©
:

;j
^

-_
©

'1;

i'H
M

..'
;

©
::

i©
:;H

i!!!i;
H^i {itHi!!

if©
1

;::;!:;
r

'•'
n

i,i.I
iM

iii;
:'

.'-„
!

•.;
t©

;L-.©
j_

1©
H

©
L

4
!:;:.

'•
;m

M
M

©
;--l111

ililli-H
ii:;!T

!'nii!ii.i !
n!!in

1
M

I.:•.:;:
.-|

:M
©

1m-!©i>ir
:--.iiM

t- ilifiJM
i

i:
•

r
r
r
r
-

"i~©
17

•1,j
]!,

I'iilcb
j::;;:M

I
M

M

i
!

;
:

ii-ijiiii- 11
!;©

!ii-
in

ijiiijij
n

ii-iii-
©

i©
illi!;ji!i!i

-
it

\r~
'

-©
ir©

©
©

©
ifi

:i!:.'•
;
'

i:
•

•:

,;
i

..

|M
ii;m

©
'!n

M
11:M

:: iii|l
;;;:©

ii:1
r
i

!.iiij|life
©1

I

j©
I:

-4i.il©
)"

'!
M

..4©
lit!i M-!j'11

M
t

iji
!j:i

M
ijliM

'
l

."'1p
©

I
::M

M
m

;
i'i'

iill
iiiiji!

it!

i4;
™

.
.
.
.
.

Ml
-I!

;::;M
M

:
t
r
i'

•'M
l

fill©fjlpl
H

i

;;©
;:;;

:M
:|.;

:r
T

U

•'•['•'•
;fiiiliin

liiijiiH
©

ijiiu
111!

::;

M
j©

i
iiM

lT
fli;!

!'.
\'X

i
n

!ifl
!
i|

.,
M

4
'©

©
ptiiii.il

:;;
t

ii
,

,;i!::i
M

:ijM
11

M
I

,|4.
.

..
©

t
j

'
'

if
i

©
©

.
;

©
.:

''•'-]
ij-;;;4

4
.

i

©
ii'trlajjirf

©
ififl:

jijiftrn
M

i

'ili'.'iliintiflf
:©:}!©©

,i
M

1
:

!1M
11iM

M
!©

M
M

;;;:;;.},;-iifll©
•|!i

TH
jj;

'I'1
•tijjifii

©

!;!!Iil|!!
M

M
M

M

©©
©

if
!;jii|.;J

:H;{:ltf
©

:
;
,:

i
:

•':
1

:'©
|rT

...
.

„
!...l!!©

1
iii'-f

© fllillj
iilr'M
jjipjl

iiiy.
;;

n©
©

"Ji|i
fi

,
,

i
:tp

.u
i

4ilpl'l!
.•:.:,'•!:;

;.|-
'

•,
t

ii©
.._

!©
©

T
-1

-
11

.
r-i

•.,-ji|...
1

.:!
;•!•..

©
M

©
p4-fiM

t-Tl
"-1

©
©

71:t"^
i
r
:

,'•:.;.
J

..
.©

..:._.©
;

iiiu
H

.,
;_;:...

•'•"©
f-©

©
:

:
j

©
.;;';:|

J
i;

|j-,t'
•

©
•;:

;;;;{-!•
I,

i

-'.:;.{--©
-:u]TH

•:
.

!
•:..;

p
ii©

f!
1

iti©
:

,ill'
J"Ij©

l|
.'M

I
''.T

ill;:
!
;..•

-
•
.

:
,
.
,
.
4

•i
:

,
'

'
•'

-
i-M

M
J

i

Jilt
Hm

."
©

©
* i

t
:
:
i
©

.

©
,.j :T

©
t

n
|il

llljiip
ifi

jii
!•

:\i:\:
.:..1

;
"!i

ft©
-tiii-i H

it
i;i{
T

,-,t,....!
!

!
'

•
•

•
-

•
-i

i
'•'tM

'
r

IIM
t-q

:
:t'H

ttt;
-

•V
iin

'tti|!
[

I'M
'M

•
M

J-rtjl-|
\-

©
f

n;
j

.4
44.

r.tr
!©

7
©

'©
•

n
.r

;





'.H
V

:::c
i

©
2

i
S

,
IE-
©

©©
"

+©

1

U
\

jT

—
~

t
—

—

r
A

1*
K

\
fA

t?.

'A
C

c/>

C
O

re
"
~

~
\

«
t

«

>4
}

s
>

J
j

«
W

g

o

lO



-
M

i-

e
n

'

Ien

C
D

^r"

e
n

r
^

r
~
-

C
M

0
0

O
s

e
n

<
N

e
n

r
_

-
i

e
n

e
n

e
n

o
o

°
i

e
n

oo
o

en"

e
n

w
n

'-i
o

f

o
f

<
o

<
o

<
N

•
3
-

r
~
>

t
-
~

I
T
)

i
o
i

o
o

^
O

i
e
n

o
i

e
n

<
—
<

\—
i

e
n

<-<-)
e
n

e
n

o
f
N

^
o

<
D

o

e
n

e
n

"
"
,

<
N

e
n

r
-

i
.

,.
_
_

«
o

-
n
)

I
wl

c
C
O

C
O

^
-^

«
s

-
^
~

-
*
.
^

ElevRene
(mjElevtanahi(m

"
£

2
©
'





1
.

ii:ICM
!

•IS
©

!
•'O

h
©

I
is

©
-

©
:

S
:::"

4

T
+

ii:

Wx
n

;

©

r
i

o



Elevasi

Rencana

Elevasi

tanah asli

(m)

313,53 j313,57
313,17

Lampiran 3.8

STA. 0 + 240,00



vS.

•?s> ~

S11 -

?-)3

}I2-

M

Elevasi

Rencana

(m)
Elevasi

tanah asli

(m)
i

(%)
Jarak

(m)

314.12

314,48

1,0

1,5 2,0

314,16
313,76

314,45

STA. 0 + 280,00

313.87

314,30

2 5 ? 5

4.5 4.5

Lampiran 3.9

314,16
313,76

314.25

V'-i

SI4.20

1,0

2,0 1.5



*7 f

514 "

-J,*

STA. 0 + 320,00

,k<* -t^ftf^ ^5^

Lampiran 3 10

Elevasi

Rencana

(m)

314,71 314,75

314,35
314,46 314,75

314,35
314.71 !

1

Elevasi

tanah asli

(m)

315,40 315,32 315,20 315,31 315,41 j

i 1,0 2,5 2,5 1,0 |

Jarak

(m)
1,5 2,0 ©5 4,5 2.0 ; 1,5

. -.© -©©©©!

• .©:©-•- I
, -:-::©©-. "t

:: :t mm . i
• ... i _.i

© ©'• .. © -1 Hi: ©1
©': .:.'T :©ril -©:.:: ©": i



"?15 -^

5d-Z©

Elevasi

Rencana

(m)
Elevasi

tanah asli

(m)
l

(%)
Jarak

(m)

315,00

~> 1 C "»15,35

1,0

1,5 2,0

STA. 0 + 340,00

©
mUf^ . •fccw-iek ijt^M

315,04
314,64

315,37

2,5

4,5

314,75

315.50

Mi-Mppp

2.5

4,5

Lampiran 3.11

315,04 j 315,00
314,64 !

315,70 315.65

1,0

2,0

©



3-W ••

-? to "-

~^09 "-

Elevasi

Rencana

(m)
Elevasi

tanah asli

(m)

l

Jarak

__2L

STAj 0 + 360,00

Lampiran 3.12

/ / / / / / i
I I j I I ! I

II F IHiprp/©///////'a- ©© ©•/© '.< >-© .'©/ ©' ©' /, '/ r/ : / -" / :' /'/ /; /'// //

t%0 Cfl

L, ©w h <«/©

V!

1.5

• '/,"' ' /, /.- / m/__/ / ' ' ,'-/ ' • • ••' —t—^-

315.00

510,10

1,0

2,0

315,04
314,64

310,00

2,5

4.5

-7—©7 ' "• - 'J '.^f-. •

>14,75

310,20

2,5

4.5

*z=3fi

315,04

314,64

310,20

315.00

no.20

1,0

2.0

: - :: fi©©©n;

."©"•'©- "

'•'•'/_ ;:|"

:; © © • © © ' © © l • • © • '•

lii©! I©l©©©i;©©! niM©.©©;©

2,5
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1\> -j

STA. 0 + 400,00

hiwkrf Vfrflah ojlt

Lampiran 3.13

] Elevasi
1 Rencana

(m)

| 315.00
i

315,04
314,64

I 314.75
j
i

315,04 j
314,64

315,00

Elevasi

tanah asli

(m)

! 316,10
|
i

316,15 i 316,20
l

i

316,21 |

i

316,20 '

(%) i '.o
I

1 5
— ->~

i

2,5 i
i

1.0

Jarak

(m)
1,5 ] 2,0

1

4,5 4,5 i 2,0 1,5 :



Lampiran 3.15

STA. 0 + 486,50

>\9

j^ t'tn* k c*5ti
rrw

"M

Elevasi

| Rencana
1 (m)

317,49 317,53

j1/,1j
317,24 317,53 i

317,13
3 17,49

i

| Elevasi
| tanah asli

i (m)

317,50 317,66 317,80 317,81 i
i

317,85 j

1 |

(%)
1

1,0 2,5 2,5 1,0

Jarak

1 (m)
j 1,5
i

2,0 4,5
1

4,5 f 2,0 1,5 i



©4

*7lO t

•;i9

£

>fc

,/ -

Elevasi

Rencana

(m)
I Elevasi

j tanah asli

i i

j (%)
j Jarak

I (m)

31 « 58

~>~>

;18,95 ! 319.00

1,0

1,5 >.0

STA. 0 + 524,00

318,33J

319,26

2.5

4.5

2,5

4,5

Lampiran 3.16

318,62 i 318.58

318.22

318.94 318.85 \

2.0



"V-U p

~W>

Si*

L_© l_j

^7 A

Elevasi

Rencana

(m) i
Elevasi

tanah asli !

Jml \.

Lampiran 3.17

STA. 0 + 564,00

fc<5 . -taH^-n a^l*\X\u



7,2^

I

i

•;<9

STA. 0 + 604,00

1*^ bfmaV' "^'

Lampiran 3.18

\ Elevasi
J Rencana
i (rn\

J
1
i

i
"-i 0.88 ! 320.92

320,52

! 320 JS\J

320

92 1

,52

320 88 .

I \ul)

i Elevasi
j tanah asli

i

I

i
-\

\

32 1.50 1 321,53 i 321 55 321 58 j
i

321 bU i

1 \m)

I i
1 c%^

i
1,0

1
2,5 i

-•) 5
i
i

1.0

L_

! ( • °)

1 Jarak

! (m)
1 ,5

i

i
2,0 |

l

4,5 I
4 5 2.0 1.5
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Elevasi

Rencana

(m)

Elevasi

tanah asli

(m)

J%)_
Jarak

(m)

©0.87

321.70

Lampiran 3.19

STA. 0 + 616,00

©©
7yi-iu K

•© ii« ^ ^ •> '-"'

320.98 20.87

321.66 521,70

1 S 2 ^

4.5 4.5
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Lampiran 4.1

HITL'NGAN GALIAN DAN TIMBUNAN

STASIUN i TIMBUNAN i GALIAN
'

j Potongan Jarak |
(m)

Luas

(nr) |_
L-
i

Luas

Rata-rata !
—-. y-

Volume

(m3)

Luas

(nr)
12,9741

I Luas

Rata-rata

Volume

(1©)

t 0+000 00 i_ i ,

40.00 0.290 11.600 9.84705 393.882

I 0+040 00 0.580 6,720

i 41.60 ; 0.150 ! 6.240 I 10,1265 421.262

1 0+081 60 0,300 | i"; ,;;

| f 39.20 \
j

j-
16.218 635.746

1 0+P0 80 ! 18,903

i r 39.20
! 17 7!©

: KT255

©,.24

694.291

I 0+160.00 [
• 16.520

"' ©990

ir©~>n

5,960

! : 20.©-'
= ' ^

©v snn

i 0+180.00 i 47.970 !

20.00

10.00 '

j 205.100

0-200.00 -

__. ... _.'

1

i

i

t

i
V

i

-^v.UW\.'

0+240.00 . :

40.00 |
©

8.281

16.2475

331.240

0+280.00 i
10.602

--

40.00
554.M.4O

0+320.00
-

17.1 10

20.00
324.950

0+340.00

I

15,385

20.00 16.4025 ; 328.050 ; 9.9675 199.350

0+360.00 32,805 1
t-

4,550

40.00 ;
1

,
15,5225 620.900

0+400.00
i

26,495

46.50 ' !
24.2195 ©26.207

0+446.50
~

21.944

\ 40.00
•

16.427 6? M.'iSM'

0-486.50 10.910

37.50
-

12.493 4&S.488

um-524 Oo 14,176

40.00
1
i

19,729 .. ©H ' '"0

0+564.uo
-

| 40.00 ; 21.6395

1 ~r V-j r

865.580

1 .

0+604.0u
"

, 7 90"?

12.00
©x ©

0+616.00 _

6,795
'

|
JUMLAH 825,590 JLMLAH v0v0.92S



I amniran 4 ?

Hitungan galian dan timbunan

STA. 0 © 000.00

r (318,50 - 318,07)+ (318,9 - 318,18)Lgalian =[ 1,5 x1,5] - 0,125 +[i—= — -x4,5]
(318,9-318,1 8)+ (319,00-318,07)

1 T,

[
(319,00-318,47)+ (319,05-318,43) _

xl

(319,05-316,93) +(319,2-316,93)y| ^^0,41^,0 77

= 2,125 + 2,5875 + 3,7125+ 1,15 + 3,1675 + 0.231 -- 12,9735 trf

STA. 0 + 040.00

(316,00 -314,87) +(316,03 -314,87) Q]25
L galian l ~ '

Lu

(316,20-316,01)+ (316,44-316,12) ^ 5
~" 2 '
(316,44-316,12)+ (316,42-316,01]

.v4,5]

(316,42 -316,41) + (316,43 -316,37)
A'2]

(316,43-314,87) +(316,50-314,87) f] 5j_0,25

,5925 + 1,1475 + 1,6425 + 0.07 + 2,2675 = 6.72 m"

= (316,37 -316,00) +(316,41 -316,20)

= 0.58 m2



Lampiran 4.3

STA. 0 + 081.60

r (314,15-313,62)+ (314,80-313,62) 1C1
f. 1 TC

. _. _ ©•>,~,J ~ u, l*.->
l< galian L -. J

(315,15-314,76)+ (315,86-314,87)^
I 2
(315,86-314,87)+(315,68-314,76) ^

— ! —— -A-r.©

L i

(315,68-315,16) + (315,83-315,12) ^

M(Ai^£©J13-62)^316-10--^M_2)xl51-0,125 +[
1 ?

0,5 + 0,2
x 1,001

= 1 1575 - 3.105 - 4.2975 + 1,23 -> 3,3925 - 0,35 = 13.5325 rrf

©315,12-314,84)+ (315,17-315,15)
T , J " Xz. I
Mnnnunan L -> *

= 0.30 n©

STA. 0+ 120.60

0.25 + 0.2 _, ,(314,80-312,89) + (315.01-312.89)
L< gal,an L" jc0,40]+ [- : :—:— ©©J -©:©

7 2

_(315,01-314,39) + (315,32-314,13)

(315,32-314.13) + (314,80-314,24) , ,n
+ f_ : : ah,J J

2

r (314,80-314.24)^(315,51-314,13)

2

(315,51-314.53) + (315.40-314,39) „,
- 1 : -*©i

2

'71<; in_^n SQ^ J.H1S ^O-^l^ 89^ 0 T54-0 2+ r©—©" --©© • v-.-,-i -'-©©xi5i„ 0,125 + I——— jcO,v !
L 2 J • 2

= 0.09 + 2,8975- 1,81 -3,9375 + 4,365+ 1,99 + 3,565 + 0,2475 = 18.9025



Lampiran 4.4

STA. 0+ 160.00

1-4 gahan L

:25+-0I2 +[(313,43-311,73) +(313,60-311,73)^1,3 ^
2 " ' 2

(313,60 - 313,23) +(313,65 - 313,27) ^

(313,65 - 312,87) +(313,80 - 312j_) ^ 5

(313,80-312,98)+ (313,91-312,87) y4<;
PJ

(313,91 -313,27) +(314,01-313,23)^

0,4 + 0,2(314,01-311,73) +(314,18-311,73) HS]_n19S_r^i x0,95 j

).045 - 2,5525 - 1.01 - 3,6 - 4.185 - 1,42 - 3.4225 - 0.285 - 16.52 m:

STA. 0+ 180.00

1,0 + 1,5L,aliU„ =2 x (( 1,4 x0,8 )+( -xO.6 )) +2x( 0,5 x0,25

3 74 - 0,25 = 3,99 m~

Lt-imbunan

2x[(2-0,25)+(l,4V|i

+ 2x [
(312,87 - 309,06) +(312,98 - 309,00) ^ $]

= 12.915 - 35.055 =47.97 m~



Lampiran 4.5

STA. 0 + 200.00

r C313.25 - 313,23) + (313,30 - 313,27) „nLgalian =[1,5 x1,5] - 0,125 +p = '—^- >—±x2]
r (313,30-312,87) + (313,50-312,98) Acl

+ r 2: ? 1 '- i - - ^^4,5 1
2

r (313,50 - 312.98) +-(313,71-312,87) Acl- [ ! : T 1 1 ix435 ]

(313,71 - 313,27) + (313,75 - 313,23)
«-?.

(313.75-311,73) +(3I3.98-3I1.73) +[M+CU
9 1

= 2.125- 0.05 - 2.1375 - 3.06 - 0.96 - 3.0775 - 0,1875 = 16.52 m"

STA. 0 + 240.00

iialian = [1,5 x 1,5]-0,125+ [
(313,50 - 313,17) + (313,30 - 3 i 3,28)

j. r(313,30-313,28)+ (313,56-313,17)
2

-[l,5x 1,5] -0,125

=2,125 + 0,7875 - 0,9225 + 2,125 = 5,96 m2

a-4,5 j

STA. 0-280.00

Lm|„„ =,©©©,0,48]. [(3l4.60-312,62)!(314,48-3l2,62,xl5] _0J2J
gall

2

(314,48-314,12)+ (314,45-314,16) ,

2

r(314,45-313.76) + (314,30-313,87)
L , -v4-- 1
r (314.30 - 313.87) + (314,25 - 313,76) A.,
[ : : A'4.5 ]

2

r (314,25-314,16) + (314,20-314,12) _
r _ x2]

(314,20 -312,62) + (314,18 -312.62)
-A vi.5]-0,125]

0,132 + 2,83 + 0,65 + 2,52 + 2,07 + 0,17 + 2,23 = 10,602 m~



Lampiran 4.6

STA. 0 + 320.00

0,45 + 0,2
L galian

^x0.79] + [(3'5.i0-3l3,21) +(315,4O-313,21)jli5 _QJ25
[•

?

,. (315,40 - 314,71) + (315,32 - 314,75) „,
+ - —— ! —-x2

2

(315,32-314,35)+ (315,20-314,46)
I A'4,5J

2

r(315,20-314,46) + (315,31-314,35) „ ^
+ [- !—-— —©v4,5]

©315,31-314,75) + (315,41-314,71) _+ [ . X2 }

M<21Mi_____________jl,5 ]_0,, 25 +[0,4 + 0,2
a-0,74

- 0.25675 - 3.235 - 1.26 - 3.8475 - 3.825 - 1,26 - 3.205 - 0.222 = 17.11 nr

STA. 0 - 340.00

0,25 + 0,2
L tiahan

^.v0,30] + [(315,30-313,50) +(315,35-313,50)x],] ^
[•

.. ,i-s ;-- 3!5.(>0, + (315.37-315.04) _
^ t: : —" "A'2 ]

©315,37 -314,64) + (315,50 -314.75) t ^
' I- : " : A'4,5]

^ (315,50 - 314,75) + (315,70 - 314,64)
l_ T .AT1,J J

(315,70 - 315,04) + (315,65 - 315,00)
1 ~ XL\

©315.65-3i3.50s©<315,70-313,50) . ^ „ ,_ r0,3 + 0,2
- ! xi.5] -0.125 + t — —x0.70

0,0675 - 2.6125 0.68 -r 3.33 - 4.0725- 1,31 +3,1375-0.175= 15.385 n©

STA. 0 + 360.00

©vfc;,

4.55 rrf



Lampiran 4.7

Llimbuna„ =2x[(1J52 U-lt[315,00 -312,00]]
, n r (314,64 - 312,00) +(314,75 - 312,00)

+ 2x I A4,3j
2

= 8,55 + 24,255 = 32,805 m:

STA. 0 + 400.00

L„, ^(©©©1,01 +[(3'6.O6-3l3,5O)+(316,l0-3l3,5O,jl5] ^^

(3 16,15 -

2

-314.64)+ (316,20-314,75)

(316,20--314,75) + (316,21-314,64)

(316,21-

2

-3 15,04)+ (3 16,20-315.00)

(316,20-

2

-313,50)+ (316,30-313,50)

[ "•- •/"•" • ' -^4-5 ]

-[•-'"'" -••,•-,©-•-,-- -..-.,^5]

[©-•"'-" ---,--© v---.-- ---> ©Yi;5]-0,125 + [ 0,4 + 0,2
Ai,30

= 0.25 - 3,83 + 2,21 + 6.66 - 6.795 - 2.37 - 4.00 + 0.39 = 26,495 nr

STA. 0^-446.50

.0,45 + 0,2
L gal,an L'

'[

[(317,6-314,84) +(317,28-314,84)c]5] _Q^
2 ' J 2

(317,35-316,34)+ (317,28-316,38)

9
x2]

^17^_t;< 98©©317.08-316.09)
_ L _ ,c.,.J

r (3i7.u8-3i6,09) + (317.18-3i5,98) A...
r —-— : —-x4,5]

2

' r (317,18-316,38)+ (317,30-316,34)
+[ - ^ xzJ

- ©©" 3,-S«©17-©:©:!!>„.< j. n.,25^°"45 +0"©1.161

0,4095 ' 3,775 + 1,91 ^ 5,1525 + 4,905 + 1,7 + 3,715 + 0,377 = 21,944 m"



STA. 0 + 486.50

317,49- 315,99) + (317,5 -315,99)

Lampiran 4.8

L [ xl,5] -0,125

(317,5 - 317,49) + (317,66 - 317,53)
x2]

;317,66 - 317,13)+(317,8 - 317,24)
A-4.5 ]

(317,8-317,24)+ (317,81-317,13) ^ 5

(317,81 - 317,53) + (317,85 - 317,49)
a-2]

(317,85 - 315,99) + (317,85 - 315,99) ., 0,3 + 0.2 rt„,
0.12^ - f— —.v0.36

= 2 1325 - 0.14 - 2.4525 + 2.79 - 0.64 - 2.665 •• 0.09 -" 10.91 nr

STA. 0 + 524.00

0,25 + 0,2
L galian ^ [" A'0,271 - [

(318,85 - 317,08) + (318,95 - 317,081
aT,5 1 0.125

+ (318,95 -318,58) +(319,0-318,62) ^.
2

, v.319,00 - 318,22) +(319,26 - 318,33) ^ .
2

(319,26 - 31 8,33) +(319,26 - 31 8,33) ^ g
2

©318,94-318,62) + (318,85 -318,58)
+ p ' '—— x2\

2

(31885-317.08) + (318,87-317,08) . . . 0.25 + 0.2

i

= 0 06075 - 2.605 - 0,75 - 3.8475 - 3,7125 -0 5^ 2©45 • 0.06525

= 14176 m'



Lampiran 4.9

STA. 0 + 564.00

0.35 +0,2 lft_1+ r©m8_1318;23) +p20I7^ _0125
Lgal,an=[— x-1,07]© [ —

(3ai7©319J3)^^
+ [ - — *-

(320,86-319,37)+ (320,96-319,48)
— f ' ' : A~r,-M J

1 2
(3 20.96:©Tl9I48) +p2^

- [ 2

©3_20I8j©©n9:77^
2

_r©©20^©-^^ +f^±_©x0,97]

=0.29425 - 3.6625 - 2,07 - 6.5475 6.66 - 2.15 - 3.655 - 0.2425

= 25,28175 n©

STA. 0 - 604 00

0.25 +0,2 . .._ (32M3-3W.38M1(3212^ _0J25
Lgal.an =[—^ A'0,55 ]+[ ?

(321^50-32(^8)^^ ]
l

r32]I53^©>20J52©^_(^^
L 9

(321,55 - 320,63) +(321.58 - 320,52) ^ .
7

(321,58 - 320,92) +(321.60-320.88) .,n

<~i,ap, ;io'i8umihi'i_;iQ^i ,. ^0.35+ 0,2(j2i,ou-j19,j8/ +w-.,^ - + x|3 j-0,123 + i -*0
2 -

=0.12375 +3.0025 + 1,29 • 4.?425 - 4.455 - 1.38 - 3205 - 0,198

= 17 99675 m2
STA. 0- 616.00

(321,70 - 320,87) +(321.66-320,98)
I , = 0 X T ' • ~ AH,J j—galian ^ A L ^

6,795 m2

T> 1
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PERHITUNGAN VOLUME PEKERJAAN

Alternatif I (jalan paving block )

I. Rekapitulasi hasil perancangan :

1. Lebar jalan/paving block K400 : 9 m

2. Panjang jalan :616m

3. Tebal Paving Block : 8 cm

4. Tabal pasir alas + un

5. Tebal Base klas B :25 cm

6. Tebal Sub base klas A : 30 cm

7. Kemiringan perkerasan : 2.5 %

8. Kemiringan trotoar : 1 %

9. Lebar saluran drainasi : 1 m

II. Perhitungan Volume pekerjaan :

1. Pemebersihan lahaaland clearing, seluas :

= panjang ialan x (lebar jalan + trotoar + darinasi + taman)

= 616x (9+ 22 + 2x1+2x2)= 11.704 m:

2. Pekerjaan striping seteba! 50 cm. Volume :

+ Tebal x panjang jalan x (lebar - trotoar + saluran dramasi

= 0,5 x616x (9 + 2x2 + 2x1) = 4620 m2

Lampiran 5.1
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3. Persiapan sub grade, seluas

= panjang jalan x (lebar jalan + trotoar)

= 616 x (9+2x2) = 8008

4. Pekerjaan lapis sub base, tebal 30 cm, kemiringan melintang 2,5 %, pelebaran

pada tikungan, Volume :

= Tebal x panajng jaian x (lebar jalanjx 1,1

= 0,3x616x9x 1,1 = 1829,52 m3

5. Pekerjaan lapis base, tebal 25 m, kemiringan melintang 2,5 %, peicbu:u:; pudu

tikungan, volume :

= Tebal x panjang jalan x (Lebar jalan) x 1,1

= 0,25x616x9x 1,1 = 1524,6 m3

6. Pekerjaan pasir alas, tebal 4 cm, keminngan melintang 2,5 %, pelebaran pada

tikungan, Volume :

= Tebal x panjang jalan x (Lebarjalan) x 1,1

= 0,04x616 x9x 1,1 = 243,94 m3

7. Pasir pengisi, tebai 8 cm, 30 % luasan, pelebaran pada tikungan, Volume:

= Tebal x panjang jalan x Lebarjalan x 0,3 x 1,1

= 0,08 x 616 x 9 x 0,3 x 1,1 = 146,36 m3

8. PavingBlockK400, keminngan lintang 2,5 %,pelebaran pada tikungan, luas :

= Panjang jalan x Lebarjalan x 1,1

= 616x9 x 1.1 = 6098 m2



9. Kanstein, panjang =

= 2x (panjang jalan + 15) x 1,1

= 2x(616+ 15) x 1,1 = 1388,2 m1

10. Beton Penyangga kanstein ukuran 20 x 20 cm, Volume :

= 2 x dimensi beton x panjang jalan x 1,1

= 2x0,2x0,2x616x 1,1=54,21 m3

Alternatif II (jalan aspal)

I. Rekapitulasi hasil perancangan :

1 Lebarjalan :9m

1. Panjang jalan :616m

2. Tebal AC (Asphalt Concrete ) : 10 cm

3. Tebal Base klas B : 25 cm

4. Tebal Sub base klas A : 30 cm

5. Kemiringan perkerasan : 2,5 %

6. Kemiringan trotoar : 1 %

7. Lebar saluran dramasi : 1 m

II. Perhitungan Volume pekerjaan :

1. Pemebersihan lahan/land clearing, seluas:

= panjang jalan x (lebarjalan + trotoar + darinasi + taman)

= 616x(9 + 2.2 +2xl +2x2)=ll .704 m2

Lampiran 5.3
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2. Pekerjaan striping sciebal 50 cm, Volume :

= Tebal x panjangjalan x (lebar + trotoar + saluran drainasi )

= 0,5 x616x(9 + 2x2 + 2x 1)= 4620m2

3. Persiapan sub grade, seluas

= panjang jalan x (lebarjalan + trotoar)

= 616x (9+2x2) = 8008

4. Pekerjaan lapis sub base, tebal 30 cm, kemiringan melintang 2,5 %, pelebaran

pada tikungan, Volume :

= Tebal x panajng jalan x ( lebar jalan)x 1,1

= 0,3 x616x9x 1,1 = 1829,52 m3

5. Pekerjaan lapis base, tebal 25 cm, kemiringan melintang 2.5 %, pelebaran pada

tikungan, volume :

= Tebal x panjang jalan x (Lebarjalan) x 1,1

= 0,25 x616x9x 1,1 = 1524.6m3

6. Pekerjaan Tack coat, 0,4 1/m2, kemiringan melintang 2,5 %, pelebaran pada

tikungan, Volume :

= 0,4 I'm" x panjangjalan x (Lebarjalan) x 1,1

= 0,4 1/m2 x 616 x 9 x 1,1 = 2439,36 ltr

7. Pekerjaan Prime coat 0.5 1/m2. pelebaran pada tikungan, Volume:

0,5 1/m" x panjang jalan x Lebarjalan x 1,1

= 0,5 Lm; x 616 x 9 x 1.1= 6098,4 ltr
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8. Penghamparan AC tebal = 10 cm, kemiringan lintang 2,5 %, pelebaran pada

tikungan, volume :

= 0,1 x Panjang jalan x Lebarjalan x 1,1

= 0,1 x616x9x 1,1 = 609,84 m3

9. Kanstein, panjang =

= 2 x (panjang jalan + 15) x 1,1

=2x(616+ 15) x 1,1 = 1388,2m1

10. Beron Penyangga kanstein ukuran 20 x 20 cm, Volume :

= 2 x dimensi beton x panjang jalan x 1,1

= 2x0,2x0,2x616x 1,1=54,21 m3
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REKAPITULASI HARGA SATUAN PEKERJAAN

(UNTUK HARGA SUB DINAS BINA MARGA KOXDISI TANGGAL 16 JANUARI 2003)

No

Galian Tanah Biasa
Pekerjaan

Urugan Tanah Biasa

Penyiapan Tanah Dasar
Pembersihan Semak dll Pada Bahu Jalan
Lapis Pondasi Bawah kelas A Sirtu
Lapis Pondasi Atas Kelas B

7 Lapis Aspal Resap Pengikat (Pn-ne ("nun
A
9

Lapis Aspal Perekat (Tack Coat;
Beton Kelas K225

10

Sumber PU Sub Dinas Bina Marea Sleman

Kanstein

12 ! AC

Sumber^U Sub Dinas Bina Mirtza Yo^vakarta

Satuan

M3

M3

M5

M2

M3

M3

Liter

Liter

M3
» Ml

1V1'

M'

M3

Harga Sat

Rp 13200
[Rp 48479.63

Rp 577.45 j
Rp 706.47 j

_Rp52955.4:
Rp 109804.25 !

Rn ?274.26~i
"Rp407187l

Rp 351269.941
Rp52608 ;

Rp 36593
RP 595695.6 !
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DAFTAR HARGA SATUAN UPAH TERTINGGI

KABlfPATEN SLEMAN TAHl N 2003

JAM KERJA :08.00-15.00WIB

! No j Tenaga
i

Satuan Harga Satuan

"(Rp)
KETERANGAN

! 1 Tenaiia ! hr 14500.00 Harua tersebut belum
2 1 Pemb. Tk. Batu ~^hr • " 14500.00 termasuk PPn 10 % dan Jasa
3 I Tk.Batu ! hr 21000.00

4 . Kep. Tk. Batu j hr 23000.00

5 | Pemb. Tk. Kayu hr 14500.00

21000.00

22000.00

23000.00

14500.00

23000.00

6 1 Tk.Kavu Kasar

7 ' Tk.Kavu Halus

hr

hr

8 • Kep. Tk. Kavu hr

hr

! hr

hr

9 ' Pemb. Tk. Besi

10 Tk.Besi

11 ,' Kep.Tk Besi 24000.00

12 j Tk. Aspal/Juru Godog
13 j Pemb. Tk. AsDal

14 i Mekamk

i hr

hr

hr

21000.00

17500.00

23000.00

15 ! Pemb. Mekanik hr 17500.00

16 ! Masinis ! hr 23000.00

17 ! Pemb. 4Masinis Hr 23000.00

18 Tk. Semprot Aspal ! Hr 21000.00

19 Operator I Hr 23000.00 :

20 Mandor i Hr 24000.00

21 j Kernet j Hr 17500.00

21000.0022 1Penyemprot Hr

23 1 Jasa malam ! Hr

! Hr

14500.00

23000.0024 I Tukane Cat

25 Kep. Tk. Cat ! Hr 24000.00

26 Tk. Listrik hr 24000.00





CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO lANGUAL CATATAN KONSULTASI TANDA TANGAN
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